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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO : 
Dan dirikanlah Sholat dan tunaikanlah zakat. Dan apa – apa yang 
kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat 
pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa – 
apa yang kamu kerjakan. (QS. AL BAQARAH Ayat : 110) 
Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, 
lalu dibakar dengan dahi mereka, lambung dan punggung mereka 
(lalu dikatakan) kepada mereka : “inilah harta bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat 
dari) apa yang kamu simpan itu”. (QS. AT TAUBAH Ayat 35) 
Sesungguhnya orang – orang yang tidak beriman kepada (hari) 
akhirat, kamu jadikan mereka memandang indah perbuatan – 
perbuatan mereka, maka mereka bergemilang (dalam kesesatan). 




Karya ini dipersembahkan kepada : 
1. Ayah dan Ibu tercinta 
2. Adikku tersayang 
3. Sepupu terbaik 
4. Semua sahabat terbaikku 
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9. Bapak – bapak Mandor Besar, yang telah membimbing pada saat 
melaksanakan magang kerja dalam proses pembuatan karet. 
10. Seluruh karyawan PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IX 
(PERSERO) DIVISI TANAMAN TAHUNAN KEBUN 
BATUJAMUS/KERJOARUM. 
11. Ayah dan Ibu tercinta, yang telah memberikan dorongan dan 
motivasi. Sehingga Tugas Akhir ini dapat tersusun dengan baik. 
12. Teman – teman kost, Eka, Ratih, Dani, Nofi, Widi, Dita, Ani yang 
telah menjadi keluarga keduaku seperti saudara sendiri. 
13. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 
membantu terselesainya penulisan Tugas Akhir ini. 
 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Tugas Akhir masih jauh dari 
sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang sifatnya membangun 
sangat diharapkan. Namun demikian, karya sederhana ini diharapkan 
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PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001 : 2000 PADA KARET 
SETENGAH JADI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IX (PERSERO) DIVISI 
TANAMAN TAHUNAN KEBUN BATUJAMUS/KERJOARUM 
 
DYAH AYUK SAFITRI 
F3507080 
Tujuan diadakannya penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui 
penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 Pada Karet Setengah Jadi 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Tahunan dan 
Pengendalian Dokumen Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 Pada PT. 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Tahunan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode deskriptif, yaitu metode pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek atau subyek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta – fakta yang ada. Datang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi 
(Pengamatan langsung) terhadap obyek yang diteliti. Data sekunder diperoleh 
dari referensi buku maupun bacaan lain. 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Tahunan telah menerapkan Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 disemua lini, diantaranya adalah Kebijakan 
Mutu Perusahaan, Sasaran Mutu dan Pelaksanaan Proses Produksi. PT. 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Tahunan selalu 
meningkatkan kepuasan kepuasan pelanggan dan konsisten menghasilkan 
produk bermutu yang memenuhi persyaratan pelanggan, persyaratan Standar 
Internasional, persyaratan legal yang berlaku, serta peraturan perusahaan 
dengan harga bersaing serta mengirim tepat waktu. Pengendalian Dokumen dari 
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 PT. Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Divisi Tanaman Tahunan adalah Penyusunan, Penomoran, 
Pengesahan, Penggandaan dan Distribusi, Penyimpanan, Perubahan dan 
Dokumentasi Eksternal. 


































































Management  System  ISO  9001:  2000  to  the  Semi‐Finished  Rubber  in  Annual Garden 
Plant Division of PT. Perkebunan Nusantara  IX  (Persero) and  the Document Control of 
Quality Management  System  ISO  9001:  2000  to  the  Semi‐Finished  Rubber  in  Annual 
Garden Plant Division of PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero). 
 
The  method  employed  in  this  research  was  descriptive  one,  the  method  of 
solving  the problem studied by describing  the condition of subject or  research subject 
currently based on  the existing  facts. The data used was primary and  secondary data. 
The primary data was obtained  from  interview and observation on  the object studied. 
The secondary data was obtained from book reference or other readings. 
 
The  conclusion  obtained  from  the  research  is  that  the  Annual  Garden  Plant 
Division of PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) had applied the Quality Management 
System ISO 9001: 2000  in all  lines  including Company Quality Policy, Quality Target and 
Production  Process  Implementation.  The  Annual  Garden  Plant  Division  of  PT. 
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9001: 2000  in all  lines  including Company Quality Policy, Quality Target and Production 
Process  Implementation  always  improve  the  customer  satisfaction  and  consistently 










































































A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi masyarakat saat ini yang semakin tinggi tingkat 
pendidikannya dan juga selera mereka yang semakin meningkat. 
Menciptakan suatu kesadaran dalam memilih produk yang bermutu 
menjadi teliti dan cermat. Pelangan membandingkan kondisi suatu 
produk dengan produk yang lain yang sejenis yang dihasilkan 
perusahaan lain untuk pendapatkan produk yang diinginkan tidak 
terpenuhi maka mereka akan mengkonsumsi produk lain sesuai 
kebutuhan dan keinginan. 
Sebuah perusahaan harus dapat melanjutkan kemampuannya 
dalam memenuhi tuntutan pasar. Keberhasilan dalam memenangkan 
persaingan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola 
dan meningkatkan sumber daya yang kita miliki, tetapi juga suatu 
produk menjadi kunci utama dimana mutu memegang peranan yang 
sangat penting bagi perusahaan,karena mutu merupakan hal yang 
paling diandalkan perusahaan untuk tetap memberikan yang terbaik 
bagi kepuasan pelangan. Perhatian terhadap mutu menjadi suatu hal 
yang sangat penting dan pada kenyataannya tidak ada bisnis yang 
berhasil tanpa mempertimbangkan usaha menuju keunggulan mutu. 
Penekanan pada mutu telah merangsang perusahaan untuk 
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International Organization Standartions (ISO) berupa seri standar 
manajemen mutu internasionaluntuk jaminan mutu produk-produk dan 
jasa yang dihasilkan perusahaan. Standar ini telah diadopsi oleh 
banyak negara di seluruh dunia, termasuk diantaranya Indonesia. 
Melalui standar ISO, diantaranya Indonesia pengendalian mutu 
dan jaminan mutu dan memasukkan konsep-konsep tambahan 
mengenai kebijakan, perencanaan dan pengembangan mutu.  Sikap 
selektif dan kritis dalam memilih produk bermutu sesuai kebutuhan 
dan keinginan mereka inilah yang menuntut perusahaan untuk 
senantiasa menghasilkan produk-produk yang bermutu tinggi. Hal ini 
karena perusahaan senantiasa melakukan perbaikanmutu sejalan 
dengan perkembangan bisnis perusahaan, yaitu mencakup 
pengembangan pasar, pengembangan produk, pengembangan 
sumber daya manusia dan pengembangan peralatan dan teknologi 
yang digunakan dalam perusahaan. 
Standar mutu berkembang dari waktu ke waktu dengan kriteria 
penilaian yang lebih objektif dan persyaratan yang semakin ketat. 
Mutu produk pada saat ini tidak hanya dapat dibuktikan dengan hasil 
uji produk akhir yang memenuhi syarat, tetapi diperlukan pula bukti 
lain berupa sertifikat yang menyatakan bahwa sistem yang ditetapkan 
dalam membuat produk tersebut menjamin mutu produk akhir yang 
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PT. Perkebunan Nusantara IX (PERSERO) Divisi Tanaman 
Tahunan merupakan industri perkebunan karet yang memproduksi 
karet setengah jadi, selain menyediakan kebutuhan dalam negeri, juga 
mengekspor produknya ke pasar internasional Eropa dan Asia seperti 
Jerman, Italia dan Australia. 
Kepuasan pelanggan adalah konsep sederhana yang melandasi 
setiap aktivitas operasional PT. Perkebunan Nusantara IX 
(PERSERO) Divisi Tanaman Tahunan. Perolehan Sertifikat ISO 9001 : 
2000 pada perusahaan, maka perusahaan harus selalu memberikan 
perhatiannya mengenai penyempurnaan sistem manajemen mutu 
secara terus menerus dan berkelanjutan. Hal ini mendorong 
perusahaan – perusahaan yang telah bersertifikat ISO lebih 
menekankan perhatian pada upay memenuhi persyaratan pelanggan 
pedoman dalam pengendalian dokumen mutu yang relevan bagi PT. 
Perkebunan Nusantara IX (PERSERO) Divisi Tanaman Tahunan 
dalam penerapan ISO 9001 : 2000 meliputi penyusunan, penomoran, 
pengesahan, penggandaan dan pendistribusian, penyimpanan, 
perubahan, dokumen eksternal dan pemusnahan dokumen. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : 
“PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001 : 2000 
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(PERSERO) DIVISI TANAMAN TAHUNAN KEBUN 
BATUJAMUS/KERJOARU KARANGANYAR” . 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan lataar belakang di atas, maka permasalahan yang 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Bagaimana penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
pada karet setengah jadi PT. Perkebunan Nusantara IX 
(PERSERO) Divisi Tanaman Tahunan ? 
2. Bagaimana pengendalian dokumen Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001 : 2000 pada PT. Perkebunan Nusantara IX (PERSERO) Divisi 
Tanaman Tahunan ? 
  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai melalui penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 
2000 pada karet setengah jadi PT. Perkebunan Nusantara IX 
(PERSERO) Divisi Tanaman Tahunan. 
2. Untuk mengetahui pengendalian dokumen Sistem Manajemen 
Mutu ISO 9001 : 2000 pada PT. Perkebunan Nusantara IX 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
berguna bagi berbagai pihak sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
a. Di harapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan 
pikiran untuk bahan pertimbangan dalam perbaikan 
berkelanjutan sistem manajemen perusahaan 
b. Perusahaan dapat menjalin hubungan kerjasama yang baik 
dengn Perguruan Tinggi. 
c. Sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat khususnya 
dibidang pendidikan dengan memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk melakukan penelitian. 
d. Perusahaan memperoleh masukan yang berguna untuk 
perkembangan yang selanjutnya.    
2. Bagi Penulis 
a. Memperoleh gambaran secara langsung dunia kerja nyata dari 
perusahaan yang diteliti. 
b. Dapat mempraktekkan ilmu yang didapat selama kuliah untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. 
c. Dapat menerapkan dan mengembangkan teori – teori yang 
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d. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
pernyataan – pernyataan yang ada dalam perusahaan serta 
memperoleh gambaran secara langsung tentang pemahaman 
dan penerapan sistem manajemen mutu khususnya ISO 9001 : 
2000.  
3. Bagi Pihak Lain 
Sebagai bahan pertimbangan, sarana menambah 
pengetahuan tentang sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 
dan sebagai acuan dasar penelitian pihak lain dalam melakukan 
penelitian sejenis. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Secara garis besar, kerangka pemikiran penelitian ini dapat 
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Keterangan : 
Penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001 : 2000 
dapat diawali dengan proses perencanaan penerapan ISO 9001 : 
2000 pada perusahaan. Perencanaan yang sesuai dengan prosedur 
ISO 9001 : 2000 akan berpengaruh pada proses – proses berikutnya. 
Melalui perencanaan yang matang, pengendalian produksi 
merupakan proses yang tidak boleh ditinggalkan. Dengan 
pengendalian produksi perusahaan dapat mengetahui perkembangan 
apa saja yang terjadi dalam proses produksi, apabila ada yang tidak 
sesuai dengan prosedur maka akan langsung diperbaiki. Sedangkan 
pengendalian dokumen Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
terdiri dari Manual Mutu, Prosedur Mutu, Instruksi Kerja, Dokumen 
Pendukung / Dokumen Normatif, Formulis dan Dokumen Eksternal. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa jika 
penerapan Sistem Manajemen Mutu dilakukan sesuai prosedur 
perbaikan seara terus menerus dan berkelanjutan, maka dapat 
diketahui bagaimana pengendalian dokumen perusahaan. 
  
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari 
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1. Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT.  Perkebunan Nusantara IX 
(PERSERO) Divisi Tanaman Tahunan yang berlokasi di Desa 
Sumberejo Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang penulis gunakan yaitu menggunakan 
analisis penerapan ISO 9001 : 2000. Yaitu suatu standar 
internasional yang menetapkan persyaratan – persyaratan dan 
rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu Sistem 
Manajemen Mutu. 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
objek penelitian. Data primer yang diambil berdasarkan 
observasi (pengamatan langsung) dan wawancara langsung 
pada bagian ISO 9001 : 2000, staff / karyawan PT.  Perkebunan 
Nusantara IX (PERSERO) Divisi Tanaman Tahunan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber lain yang berkaitan dengan 
penelitian. Data ini Penulis peroleh dari sumber buku dan 
referensi yang berhubungan dengan Sistem Manajemen Mutu 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Yaitu pengamatan secara langsung ke tempat obyek penelitian 
dengan tujuan untuk mengamati kondisi dan pencatatan hal – 
hal yang dianggap perlu bagi peneliti.  
2. Wawancara 
Yaitu melakukan wawancara secara langsung kepada 
karayawan dan pembimbing lapangan untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan oleh peneliti.  
3. Dokumentasi 
Yaitu pencarian data melalui catatan atau arsip perusahaan 
yang berkaitan dengan obyek perusahaan atau masalah yang 
diteliti  
4. Studi Pustaka 
Yaitu merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mempelajari buku atau referensi artikel – artikel yang dapat 
membantu memecahkan masalah yang diteliti. 
5. Teknik Pembahasan 
Menggunakan metode deskriptif, metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur permasalahan yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau menuliskan keadaan subjek atau obyek 













































commit to user 
  27
saat sekarang berdasarkan fakta – fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. (http:\\library.usu.co.id,12/0602010,15:19). 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta – fakta, sifat – sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diteliti. Dari perusahaan mengenai ISO 9001 : 2000 
pada karet setengah jadi serta perkembangan perusahaan setelah 
































































A. Pengertian Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
ISO (The International Organozation for Standartion) adalah 
badan standar dunia yang dibentuk untuk meningkatkan perdagangan 
internasional yan berkaitan dengan perubahan barang dan jasa  ISO 
dapat disimpulkan sebagai koordinasi standar kerja internasional, 
publikasi standar harmonisasi internasinal dan promosi pemakaian 
standar internasional. ( Suardi. 2003 : 21)  
Menurut Iskandar Indranata (2007 : 60) ISO 9001 : 2000 adalah 
suatu standar internasional untuk Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 
2000 menerapkan persyaratan-persyaratan dan rekomendasi untuk 
desain dan penilaian dari suatu Sistem Manajemen Mutu yang 
bertujuan untuk menjamin bahwa organisasi akan memberikan produk 
yang memenuhi persyaratan yang di tetapkan. Persyaratan – 
persyaratan yang ditentukan ini dapat merupakan kebutuhan spesifik 
dari pelanggan, dimana organisasi yang dikontrak itu bertanggung 
jawab untuk menjamin mutu dari produk – produk tertentu atau 
merupakan kebutuhan pasar tertentu sebagaimana ditentukan 
organisasi. 
ISO 9001 : 2000 bukan merupakan standar produk, karena tidak 
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produk. Tidak ada kriteria penerimaan produk dalam ISO 9001 : 2000, 
sehingga kita tidak dapat menginspeksi suatu produk terhadap produk 
– produk. ISO 9001 : 2000 hanya merupakn standar Sistem 
Manajemen Mutu. Dengan demikian apabila ada organisasi/produsen 
yang mengiklankan bahwa produknya telah memenuhi standar 
internasional, itu merupakan hal yang salah atau keliru. Seharusnya 
manajemen organisasi produsen hanya boleh menyatakan bahwa 
Sistem Manajemen Mutunya yang telah memenuhi standar 
internasional, bukan produk berstandar internasional, karena tidak ada 
kriteria pengujian produk dalam ISO 9001 : 2000. Untuk pengujian 
produk di Indonesia diselenggarakan oleh Lembaga Sertifikasi Produk 
(LS-Pro) yang beberapa diantaranya sudah mendapat akreditasi dari 
Komite Akreditasi Nasional (KAN). Model proses dari ISO 9001 : 2000 
terdiri dari lima bagian utama yang menjabarkan Sistem Manajemen 
Organisasi sebagai berikut : (Suardi, 2003 : 61) 
1. Sistem Manajemen Mutu 
2. Tanggung jawab Manajemen 
3. Manajemen Sumber Daya  
4. Realisasi Produk  
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B. Prinsip – Prinsip Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
ISO 9001 : 2000 disusun berdasarkan pada 8 (delapan) prinsip 
manajemen mutu yang dapat digunakan oleh manajemen puncak 
dalam memimpin, mengatur dan mengendalikan suatu organisasinya 
kearah perbaikan kinerja.  
Delapan prinsip manajemen mutu yang menjadi landasan 
penyusunan ISO 9001 : 2000 itu adalah : (Gasper52, 2005 : 76-84) 
1. Fokus Pelanggan 
Organisasi tergantung pada pelanggannya, oleh karena  itu 
manajemen organisasi harus memahami kebutuhan dan harapan 
untuk masa sekarang dan yang akan datang, memenuhi 
persyaratan – persyaratan pelanggan dan berusaha untuk 
melebihi harapan pelanggan.   
2. Kepemimpinan 
Sebuah organisasi sangat tergantung pada para pemimpinnya. 
Oleh karena itu, para pemimpin organisasi harus menetapkan 
kesatuan tujuan dan arah dari organisasinya. Mereka 
menciptakan dan memelihara suatu lingkungan internal, dimana 
semua orang bisa terlibat penuh dalam pencapaian sasaran-  
sasaran organisasi.   
3. Keterlibatan Orang – Orang 
Orang pada semua tingkat merupakan faktor yang sangat 
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penuh akan memungkinkan kemampuan mereka digunakan 
untuk manfaat organisasi.  
4. Pendekatan Proses 
Suatu hasil yang diharapkan akan tercapai secara lebih efisien 
jika semua kegiatan dan sumber daya terkait dikelola sebagai 
sebuah proses. Proses adalah suatu aktivitas atau sekumpulan 
aktivitas yang menggunakan sumber daya (orang, material, 
motode, mesin dan peralatan) untuk mengubah masukan (input ) 
menjadi keluaran (output) yang dapat menghasilkan nilai tambah 
bagi pelanggan. Identifikasi dan pengelolaan secara sistematik 
peoses-proses yang digunakan oleh sebuah organisasi terutama 
interaksi antar proses-proses tersebut dikenal sebagai 
“Pendekatan Proses”.  
5. Pendekatan Sistem Terhadap Manajemen 
Pengenalan, pemahaman dan pengelolaan proses-proses yang 
saling berkaitan sebagai sebuah sistem akan meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi dalam pencapaian sasaran-sasaran 
organisasi.   
6. Peningkatan Terus Menerus 
Peningkatan terus menerus dari kinerja organisasi secara 
keseluruhan suatu sasaran permanen dari organisasi. Suatu 
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kinerjanya akan mampu bertahan dan berkembang dalam 
kompetisi pasar global yang selalu berubah dari waktu ke waktu. 
7. Pendekatan Faktual dalam Pembuatan Keputusan 
Keputusan yang efektif adalah yang berdasarkan pada analisis 
data dan informasi untuk menghilangkan akar penyebab 
masalah, sehingga masalah – masalah mutu dapat terselesaikan 
secara efektif dan efisien. Keputusan manajemen organisasi 
seharusnya ditujukan untuk meningkatkan kinerja organisasi dan 
efektivitas implementasi sistem manajemen mutu.  
8. Hubungan Pemasok yang Saling Menguntungkan 
Suatu organisasi dan pemasoknya adalah saling tergantung dan 
suatu hubungan yang saling menguntungkan akan meningkatkan 
kemampuan bersama dalam meningkatkan nilai tambah. Jika 
dua perusahaan yang menghasilkan produk yan sejenis dengan 
kualitas yang rata-rata sama, dan dengan pelayanan yang sama, 
kemudian bersaing dalam memasarkan produknya kepada 
pelanggan. Maka hanya perusahaan yang memiliki “nilai” yang 
akan berhasil memenangkan persaingan tersebut. 
   
C. Manfaat Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
Manfaat Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
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1. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan melalui 
jaminan kualitas yang terorganisasi dan sistematik. 
2. Perusahaan yang telah bersertifikat ISO 9001 : 2000 di ijinkan 
untuk mengiklankan pada media massa bahwa sistem 
manajemen mutu di perusahaan itu telah diakui secara 
internasional. Hal ini berarti meningkatkan image perusahaan 
serta daya saing dalam memasuki pasar global. 
3. Audit sistem manajemen mutu dari perusahaan yang telah 
memperoleh sertifikat ISO 9001 : 2000 dilakukan secara periodik 
oleh registrar dari lembaga registrasi, sehingga pelanggan tidak 
perlu melakukan audit. Hal ini akan menghemat biaya dan 
mengurangi duplikasi audit sistem kualitas oleh pelanggan. 
4. Perusahaan yang telah memperoleh sertifikat ISO 9001 : 2000 
secara otomatis terdaftar pada lembaga registrasi, sehingga 
apabila pelanggan potensial ingin mencari pemasok bersertifikat 
ISO 9001 : 2000 akan menghubungi lembaga registrasi. Jika 
nama perusahaan itu telah terdaftar pada lembaga registrasi 
bertaraf internasional, maka terbuka kesempatan baru. 
5. Meningkatkan kualitas dan produktivitas dari manajemen melalui 
kerjasama dan komunikasi yang lebih baik, sistem pengendalian 
yang konsisten, serta pengurangan dan pencegahan 
pemborosan karena operasi internal menjadi lebih baik. 
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7. Memberikan pelatihan secara sistematik kepada seluruh 
karyawan dan manager organisasi melalui prosedur – prosedur 
dan instruksi-instruksi yang terdefinisi seara baik. 
8. Terjadi perubahan positif dalam hal kultur mutu dari anggota 
organisasi, karena manajemen dan karyawan terdorang untuk 
mempertahankan ISO 9001 : 2000 yang umumnya hanya 
berlaku selama tiga tahun.  
  
D. Langkah-Langkah Membangun dan Mengembangkan Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
Bagi organisasi yang berkeinginan untuk menerapkan Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 sekaligus ingin memperoleh 
sertifikat ISO 9001 : 2000 dapat mengikuti langkah-langkah berikut : 
(Gasper52, 2005 : 18-25) 
1. Memperoleh komitmen dari manajemen puncak. 
Tanpa komitmen manajemen puncak, implementasi sistem 
manajemen mutu ISO 9001 : 2000 tidak mungkin dan sangat 
sulit. 
2. Membentuk komitmen pengarah (Steering Committee) atau 
koordinator ISO. 
Komite ini memantau proses agar sesuai dengan persyaratan 
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juga berfungsi mengangkat atau menunjuk satu atau lebih 
auditor internal. 
3. Mempelajari persyaratan – persyaratan standar dari sistem 
manajemen mutu ISO 9001 : 2000. 
Persyaratan standar ini meliputi klausul 4 : Sistem Manajemen 
Mutu, klausul 5 : tanggung jawab manajemen, klausul 6 : 
manajemen sumber daya, klausul 7 : realisasi produk dan 
klausul 8 : pengukuran, analisa dan perbaikan. Memahami 
persyaratan sistem manajemen  mutu ISO 9001 : 2000 adalah 
kunci menuju keberhasilan dari proses dokumentasi dan 
implementasi. 
4. Melalukan pelatihan (training) terhadap semua anggota 
organisasi. Manager, supervisor dan anggota organisasi sangat 
menentukan keberhasilan implementasi sistem manajemen mutu 
ISO 9001 : 2000. Karena itu, mereka harus benar –benar 
mengerti tentang sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000. 
Pemahaman ini dapat diperoleh melalui serangkaian pelatihan 
tentang sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000. 
5. Memulai peninjauan ulang manajemen (Management Review). 
Pemimpin organisasi harus mendelegasikan tanggung jawab 
mutu dari organisasi itu kepada wakil manajemen (Management 
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dengan memfokuskan pada persyaratan – persyaratan standar 
sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000. 
6. Identifikasi kebijakan kualitas, prosedur-prosedur, instruks-  
instruksi yang dibutuhkan yang dituangkan dalam dokumen-  
dokumen tertulis. 
a. Manual Sistem Kualitas ( Level I) 
Memuat kebijakan mutu, memberikan gambaran mengenai 
proses-proses didalam perusahaan serta menjelaskan 
bagaimana perusahaan memenuhi standar setiap elemen 
ISO 9001 : 2000. 
b. Prosedur-Prosedur (Level II) 
Dokumentasi rencana dan implementasi strategi mutu 
ditetapkan oleh departemen yang membuat aturan dan 
instruksi umum kegiatan – kegiatan tertentu. 
c. Instruksi-Instruksi (Level III) 
Instruksi kerja terinci menjelaskan langkah demi langkah 
bagaiman tugas harus diselesaikan.  
d. Formulir-Formulir (Level IV) 
7. Implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000. 
Sistem manajemen yang ada selama ini dimodifikasi dan 
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8. Memulai audit sistem manajemen mutu perusahaan. 
Audit sistem manajemen kualitas diperlukan untuk menjamin 
bahwa dokumentasi dan penerapan sesuai dengan persyaratan 
standar menunjukkan keefektifan sistem manajemen mutu. 
9. Memilih Registar 
Setelah manajemen yakin dan percaya bahwa sistem 
manajemen mutu telah memenuhi persyaratan standar 
manajemen mutu ISO 9001 : 2000, maka perlu memilih registar 
untuk mulai melakukan penilaian. Registar akan menilai 
dokumen-dokumen seperti manual mutu, prosedur-prosedur, 
instruksi-instruksi dan formulir-formulir yang berkaitan dengan 
persyaratan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000. Dalam 
memilih registar harus dilakukan secara hati-hati dengan 
memperhatikan bonafiditas dari registar tersebut. Karena tidak 
semua sertifikat ISO 9001 : 2000 yang dikeluarkan oleh semua 
registar diakui oleh Badan Akreditasi Nasional. Kita juga harus 
memilih registar yang memahami tentang usaha yang kita 
jalankan dan kita merasa bias bekerja sama dengannya karena 
registar tersebut akan menjadi patner bisnis kita dalam jangka 
waktu yang lama.    
10. Registrasi 
Jika sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 yang 
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dengan persyaratan sistem manejemen mutu ISO 9001 : 2000 
dan dinyatakan lulus dalam penilaian, maka akan diberikan 
sertifikat ISO 9001 : 2000. Masa berlaku sertifikat ISO 9001 : 
2000 yang dikeluarkan registar melalui lembaga registar yang 
terakreditasi pada umumnya adalah tiga tahun. 
 
 E.  Persyaratan Standar Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 
Sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 merupakan sistem 
yan berfokus pada proses dan pelanggan. Dalam ISO 9001 : 2000 
yang menjadi persyaratan hanyalah klausul 4 : Sistem Manajemen 
Mutu, klausul 5 : tanggung jawab manajemen, klausul 6 : manajemen 
sumber daya, klausul 7 : realisasi produk dan klausul 8 : pengukuran, 
analisa dan perbaikan. Jadi perusahaan yang ingin menerapkan ISO 
9001 : 2000 atau ingin mendapatakan sertifikat ISO 9001 : 2000 cukup 
dengan menerapkan kelima klausul tersebut. 
Jika dikelompokan secara pendekatan proses, maka klausul 5 : 
tanggung jawab manajemen dan klausul 6 : manajemen sumber daya 
merupakan bagian dari proses perencanaan (Plan), klausul 7 : 
realisasi produk merupakan bagian dari proses melakukan (Do) dan 
klausul 8 : pengukuran, analisa dan perbaikan merupakan bagian dari 
proses pemeriksaan (Check) dan proses tindakan (Act). Integrasi 
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akan menghasilkan suatu pendekatan Sistem Manajemen Mutu 
(Klausul 4) kearah perbaikan kinerja secara berkesinambungan. 
Pengertian PDCA secara ringkas sebagai berikut : 
1. Plan : Menetapkan sasaran-sasaran dan proses-proses yang 
dibutuhkan untuk memberikan hasil-hasil yang sesuai 
dengan persyaratan pelanggan dan kebijakan 
organisasi. 
2. Do : Melaksanakan proses-proses. 
3. Check : Memonitor dan mengukur proses-proses dan produk, 
kemudian membandingkannya dengan kebijakan-  
kebijakan, sasaran-sasaran dan persyaratan produk 
yang ditetapkan sebelumnya. Melakukan analisa data 
dan melaporkan hasil-hasilnya. 
4. Act : Melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk 
memperbaiki kinerja proses secara berkelanjutan.  
Dapat disimpulkan bahwa proses-proses yang ada didalam 
sistem manajemenmutu ISO 9001 : 2000 mencakup 4 tahap plus 1 
tahap yaitu : 
a. Proses di manajemen puncak (tanggung jawab manajemen) 
b. Proses pengelolaan sumber daya 
c. Proses realisasi produk / pelayanan 
d. Proses pengukuran, analisa dan peningkatan 
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Perlu dipahami bahwa proses dokumentasi baru dilakukan dan 
ditentukan setelah organisasi menjalankan keempat proses yang 
dipersyaratkan oleh Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000. 
Dokumentasi yang dilakukan dan media yang digunakan 
tergantung pada kebutuhan perusahaan yang bersangkutan dan 
bertujuan untuk membuktikan pemenuhan keempat proses didalam 
ISO 9001 : 2000. (http:\\pdpasartohoga.wordpress.com, 
13/06/2010, 09:39) 
 
 F. Petunjuk Untuk Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 
2000 
Menurut Vincent Gaspersz (2002 : 57-66) terdapat dua tujuan 
utama yang paling penting dalam revisi dari seri ISO 9001 : 2000. 
Yaitu (1) mengembangkan suatu standar yang lebih sederhana 
sehingga dapat diterapkan secara sama pada organisasi kecil, 
menengah, dan organisasi besar, serta (2) jumlah dokumentasi 
beserta perincian yang dibutuhkan telah menjadi lebih relevan 
terhadap hasil – hasil yang diinginkan dari aktivitas proses organisasi. 
ISO 9001 : 2000 telah secara signifikan mengurangi persyaratan 
dokumentasi dibandingkan ISO 9001 : 1994. Itu berarti mengijinkan 
suatu organisasi menjadi lebih fleksibel dalam memilih 
mendokumentasikan sistem manajemen mutunya. Hal ini 
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dari dokumentasi yang dibutuhkan untuk menunjukkan efektivitas 
perencanaan, pengoperasian, dan pengendalian proses-prosesnya, 
beserta implementasi dan peningkatan terus-menerus dari efektivitas 
sistem manajemen kualitasnya. Perlu ditekankan disini bahwa ISO 
9001 : 2000 membutuhkan suatu “sistem manajemen mutu 
terdokumentasi”, bukan “sistem dokumentasi”. 
 1)  Manfaat Pendokumentasian Sistem Manajemen Mutu 
Terdapat manfaat utama dari pendokumentasian sistem 
manajemen mutu antara lain : 
a) Komunikasi informasi. Dokumentasi merupakan suatu alat 
untuk menyalurkan dan mengkomunikasikan informasi. 
Jenis dan pengembangan dokumentasi akan tergantung 
pada keadaan produk dan proses organisasi, derajat 
formalitas dari sistem komunikasi, tingkat ketrampilan 
komunikasi dalam organisasi, dan kultur organisasi. 
b)   Bukti dari kesesuaian terhadap persyaratan-persyaratan, 
bahwa hal-hal yang direncanakan telah secara aktual 
dilaksanakan. 
c) Sumbangan pengetahuan, agar menyebarluaskan dan 
memelihara pengalaman organisasi. Contoh yang umum 
adalah spesifikasi-spesifikasi teknik (gambar-gambar 
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sebagai landasan untuk desain dan pengembangan 
produksi baru. 
  2) Cakupan Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu    
Klausul 4.2.1 (Umum), menerangkan bahwa dokumentasi sistem 
manajemen mutu mencakup : 
a) Pernyataan terdokumentasi dari Kebijakan Mutu dan 
Tujuan Mutu 
b) Manual Mutu 
c) Prosedur-prosedur terdokumentasi yang dibutuhkan 
oleh Standar Internasional ini 
d) Dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh organisasi 
agar menjamin efektivitas perencanaan, 
pengoperasian, dan pengendalian proses-proses 
e) Catatan-catatan yang dibutuhkan oleh Standar 
Internasional ini 
 
Catatan setelah Klausul 4.2 (Persyaratan Dokumentasi) 
membuat jelas bahwa apabila standar-standar secara spesifik 
membutuhkan suatu “prosedur terdokumentasi”, maka prosedur itu 
harus ditetapkan, didokumentasikan, diimplementasikan, dan 
dipelihara. Klausul itu juga menekankan bahwa pengembangan 
dokumentasi boleh berbeda dari satu organisasi terhadap organisasi 
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(2) kompleksitas dari proses-proses dan interaksinya, dan (3) 
kompetisi personel. Semua dokumen, sebagian dari sistem 
manajemen mutu, harus dikendalikan sesuai dengan Klausul 4.2.3 
dari ISO 9001 : 2000 (Pengendalian Dokumen), atau untuk catatan-  
catatan kualitas, mengikuti persyaratan dari Klausul 4.2.4 
(Pengendalian Catatan Kualitas). Menurut Klausul 4.2 dari ISO 9001 : 
2000 (Persyaratan Dokumentasi), dokumen-dokumen dapat berbentuk 
: kertas, disk komputer, foto-foto, master sample, dan lain-lain. 
 3)  Persyaratan Dokumentasi 
Penjelasan berikut akan menerangkan tentang persyaratan 
dokumentasi secara umum berdasarkan Standar Internasional ISO 
9001 : 2000 
a) Pernyataan terdokumentasi dari Kebijakan Mutu dan 
Tujuan Mutu. Persyaratan untuk Kebijakan Mutu didefinisikan 
dalam Klausul 5.3 (Kebijakan Mutu) dari ISO 9001 : 2000. 
Kebijakan Mutu yang terdokumentasi HARUS dikendalikan 
menurut ketentuan persyaratan dari Kalusul 4.2.3 (Pengendalian 
Dokumen). Beberapa organisasi mungkin memperbaiki Kebijakan 
Mutu mereka untuk pertama kali, agar  memenuhi persyaratan 
ISO 9001 : 2000, dan akan memberikan perhatian utama pada 
Klausul 4.2.3 (Pengendalian Dokumen). Persyaratan untuk 
Tujuan Mutu didefinisikan dalam Klausul 5.4.1 (Tujuan Mutu) dari 
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harus dikendalikan berdasarkan persyaratan Pengendalian 
Dokumen dari Klausul 4.2.3. 
b) Manual Kualitas. Klausul 4.2.2 (Manual Mutu) dari ISO 9001 : 
2000, menetapkan isi minimum untuk Manual Mutu. Format dan 
struktur dari Manual Mutu merupakan keputusan bebas dari 
setiap organisasi, hal ini biasanya tergantung pada ukuran 
organisasi, kultur, dan kompleksitas. Beberapa organisasi 
mungkin memilih menggunakan Manual Mutu untuk tujuan yang 
lain, disamping sebagai dokumentasi sederhana dari Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000. Suatu organisasi kecil 
mungkin merasa cocok untuk memasukkan deskripsi dari 
keseluruhan Sistem Manajemen Mutu dalam sebuah Manual 
Mutu, termasuk semua prosedur terdokumentasi yang 
dibutuhkan oleh ISO 9001 : 2000. Sebaliknya, organisasi besar, 
perusahaan multinasional, mungkin membutuhkan beberapa 
Manual Mutu pada tingkat global, nasional, atau regional, dan 
memiliki hierarki dokumentasi yang lebih kompleks. Manual Mutu 
merupakan dokumen yang harus dikendalikan sesuai dengan 
persyaratan dari Klausul 4.2.3 (Pengendalian Dokumen). 
c) Prosedur – prosedur Terdokumentasi. ISO 9001 : 2000 
secara spesifik mengharuskan organisasi untuk 
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Klausul 4.2.3 — Pengendalian Dokumen 
Klausul 4.2.4 — Pengendalian Catatan-Catatan 
Klausul 8.2.2 — Audit Internal 
Klausul 8.3    — Pengendalian Produk Nonkonformans 
Klausul 8.5.2 — Tindakan Korektif 
Klausul 8.5.3 — Tindakan Preventif 
 
Prosedur-prosedur terdokumentasi ini harus dikendalikan 
menurut persyaratan dari klausul 4.2.3 (Pengendalian 
Dokumen).  
Beberapa organisasi mungkin merasa cocok untuk 
mengkombinasikan prosedur dari beberapa aktivitas ke dalam 
sebuah prosedur terdokumentasi, sebagai contoh, tindakan 
korektif dikombinasikan dengan tindakan preventif. Sebaliknya, 
organisasi lain mungkin memilih mendokumentasikan sebuah 
aktivitas tertentu ke dalam lebih dari satu prosedur 
terdokumentasi, sebagai contoh, audit internal. Kedua 
pendekatan dokumentasi ini, diterima oleh ISO 9001 : 2000. 
Beberapa organisasi, terutama organisasi besar, atau organisasi 
yang memiliki proses lebih kompleks, mungkin membutuhkan 
penambahan prosedur-prosedur terdokumentasi, terutama yang 
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menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 secara 
lebih efektif. 
Organisasi lain mungkin membutuhkan prosedur-prosedur 
tambahan, tetapi ukuran dan/atau kultur dari organisasi itu telah 
dapat memungkinkan untuk menerapkan Sistem Manajemen 
Mutu secara efektif tanpa membutuhkan dokumentasi. Tetapi, 
agar dapat menunjukkan kesesuaian dengan persyaratan ISO 
9001 : 2000, organisasi itu harus mampu memberikan bukti 
obyektif (meskipun tidak perlu terdokumentasi), bahwa Sistem 
Manajemen Mutu telah diterapkan secara efektif. Bagaimanapun, 
keenam aktifitas yang disebutkan secara spesifik oleh ISO 9001 : 
2000 diatas, HARUS memiliki prosedur terdokumentasi. 
d) Dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh organisasi agar 
menjamin efektivitas perencanaan, pengoperasian, dan 
pengendalian proses-proses. Agas sebuah organisasi mampu 
menunjukkan efektivitas dari implementasi Sistem Manajemen 
Mutu ISO 9001 : 2000, maka organisasi itu perlu 
mengembangkan dokumen-dokumen selain prosedur-prosedur 
terdokumentasi. Bagaimanapun, ISO 9001 : 2000 hanya 
menetapkan secara spesifik, dokumen-dokumen itu adalah : 
1. Kebijakan Kualitas (Klausul 5.3)  
2. Tujuan Kualitas (Klausul 5.4.1) 
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Bagaimanapun, terdapat pula beberapa persyaratan lain dari 
ISO 9001 : 2000 yang menyatakkan bahwa suatu organisasi 
dapat menambah nilai pada sistem manajemen mutu dan 
menunjukkan kesesuaian melalui penyiapan dokumen-  
dokumen lain, meskipun Standar Internasional ISO 9001 : 
2000 tidak menetapkan secara spesifik. Beberapa contoh 
dokumen lain, yang dapat dipertimbangkan untuk 
didokumentasi adalah :  
1. Peta proses, diagram alir proses dan/atau deskripsi 
proses 
2. Struktur Organisasi 
3. Spesifikasi-spesifikasi, yang merupakan dokumen 
yang menyatakan persyaratan-persyaratan 
4. Instruksi-instruksi kerja dan/atau pengujian 
5. Dokumen-dokumen yang berisi komunikasi internal 
6. Jadwal produksi 
7. Daftar pemasok yang disetujui  
8. Rencana-rencana inspeksi dan pengujian 
9. Rencana-rencana mutu 
Semua dokumen harus dikendalikan mengikuti persyaratan 
dari Klausul 4.2.3 (Pengendalian Dokumen) dan Klausul 
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e) Catatan-catatan. ISO 9001 : 2000 menetapkan secara 
spesifik beberapa catatan mutu yang harus dikendalikan, 
yaitu : 
1. Hasil-hasil peninjauan ulang manajemen (5.6.1) 
2. Hasil-hasil dari pendidikan dan pelatihan, ketrampilan 
dan pengalaman, kompetensi personel (6.2.2). 
3. Bukti-bukti bahwa realisasi proses dan produk yang 
dihasilkan telah memenihi persyaratan (7.1). 
4. Hasil-hasil dari peninjauan ulang persyaratan – 
persyaratan yang terkait dengan produk dan tindak-lanjut 
tindakan tindakan dari hasil peninjauan itu (7.2.2). 
5. Hasil-hasil dari input desain dan pengembangan yang 
terkait dengan persyaratan produk (7.3.2). 
6. Hasil-hasil peninjauan ulang desain dan pengembangan 
beserta tindakan-tindakan yang diperlukan (7.3.4). 
7. Hasil-hasil verifikasi desain dan pengembangan beserta 
tindakan-tindakan yang diperlukan (7.3.5). 
8. Hasil-hasil validasi desain dan pengembangan beserta 
tindakan-tindakan yang diperlukan (7.3.6). 
9. Hasil-hasil peninjauan ulang perubahan desain dan 
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10. Hasil-hasil evaluasi pemasok beserta tindak lanjut 
yang diperlukan berdasarkan hasil evaluasi itu (7.4.1). 
11. Apabila diperlukan oleh organisasi guna menunjukkan 
bahwa validasi dari proses yang menghasilkan output 
tidak dapat diverifikasi oleh subsekuens pemantauan 
atau pengukuran (7.5.2). 
12. Identikfikasi unik dari produk, apabila kemampuan 
telusur (tracebility) produk itu diperlukan (7.5.3). 
13. Barang-barang milik pelanggan yang hilang, rusak, 
atau lainnya yang ditemukan menjadi tidak sesuai untuk 
penggunaan (7.5.4). 
14. Kriteria-kriteria dasar yang digunakan untuk kalibrasi 
atau verifikasi peralatan pengukuran apabila tidak ada 
standar pengukuran nasional atau internasional (7.6). 
15. Validasi dari hasil-hasil pengukuran terlebih dahulu 
apabila peralatan pengukuran yang ditemukan tidak 
sesuai dengan persyaratan (7.6). 
16. Hasil-hasil dari kalibrasi dan verifikasi peralatan 
pengukuran (7.6). 
17. Hasil-hasil audit internal beserta tindak-lanjut yang 
dilakukan berdasarkan hasil audit internal itu (8.2.2). 
18. Pernyataan dari orang yang berwenang mengeluarkan 
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19. Keadaan dari ketidaksesuaian produk beserta 
tindakan-tindakan yang diambil, termasuk konsesi atau 
kelonggaran yang diperoleh (8.3). 
20. Hasil-hasil dari tindakan korektif (8.5.2). 
21. Hasil-hasil dari tindakan pencegahan (8.5.3). 
Menurut ISO 9001 : 2000, organisasi bebas 
mengembangkan catatan – catatan lain yang mungkin 
diperlukan untuk menunjukkan kesesuaian dari proses-  
proses, produk, dan sistem manajemen mutu. Persyaratan 
untuk pengendalian catatan kualitas mengikuti ketentuan 
dalam Klausul 4.2.4 dari ISO 9001 : 2000 (Pengendalian 
Catatan Kualitas). 
 4) Organisasi  
Beberapa penjelasan berikut akan menerangkan tentang 
organisasi yang sedang menyiapkan untuk menerapkan Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000. Untuk organisasi yang sedang 
dalam proses implementasi atau belum menerapkan ISO 9001 : 2000, 
perlu diketahui bahwa ISO 9001 : 2000 menekankan pada 
pendekatan proses. Hal ini dapat dilakukan melalui langkah berikut : 
1) Mangidentifikasi proses-proses yang diperlukan untuk 
efektivitas implementasi dari sistem manajemen mutu 
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2) Mendokumentasikan proses-proses itu agar menjamin 
efektivitas pengoperasian dan pengendalian. Proses-  
proses akan lebih mudah didokumentasikan 
menggunakan peta-peta proses atau diagram alir 
proses. Peta-peta proses yang didokumentasikan, 
bukan merupakan persyaratan yang dispesifikasikan 
oleh ISO 9001 : 2000, tetapi berdasarkan pengalaman 
Penulis buku ini, hal itu akan sangat membantu 
memahami proses-proses beserta interaksinya, yang 
akan berguna untuk mendesain aktivitas-aktivitas 
peningkatan terus menerus. 
3) proses-proses yang mencakup manajemen, sumber 
-sumber daya, realisasi produk, dan pengukuran adalah 
relevan untuk efektivitas pengoperasian sistem 
manajemen mutu. 
Analisis dari proses-proses harus menjadi suatu kekuatan 
pendorong untuk mendefinisikan banyaknya dokumentasi yang 
dibutuhkan untuk sistem manajemen mutu, serta memenuhi 
persyaratan dari ISO 9001 : 2000. Bagaimanapun, harus ditekankan 
bahwa bukan dokumentasi yang mengendalikan proses, tetapi analisis 
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Organisasi yang pada saat sekarang telah memiliki atau 
memenuhi persyaratan-persyaratan ISO 9001 : 1994 atau ISO 9002 : 
1994, berada dalam masa peralihan menuju ISO 9001 : 2000. 
Organisasi ini tidak perlu menulis kembali semua dokumentasinya 
agar memenuhi persyaratan ISO 9001 : 2000, apabila organisasi itu 
telah menggunakan pendekatan proses, dan mampu menunjukkan 
bahwa proses pengoperasian sistem manajemen mutu telah berjalan 
secara efektif. Dokumentasi yang ada sekarang dapat disederhanakan 
melalui perbaikan Manual Mutu. 
Bagaimanapun, suatu organisasi yang tidak menggunkan 
pendekatan proses di masa lalu, harus memberikan perhatian 
terhadap definisi dari proses, sekuens, dan interaksi dari proses- 
proses itu. Oleh karena ISO 9001 : 2000 memiliki persyaratan yang 
kurang terperinci dibandingkan ISO 9001 : 1994, maka organisasi 
akan dapat melakukan beberapa simplifikasi dan/atau konsolidasi dari 
dokumen-dokumen yang ada, sehingga menyederhanakan sistem 
manajemen mutunya. 
Organisasi yang ingin menunjukkan kesesuaian terhadap 
persyaratan-persyaratan dari ISO 9001 : 2000, untuk tujuan 
sertifikasi/registrasi, kontraktual, atau alasan lain, perlu memberikan 
bukti-bukti obyektif dari proses-proses dan implementasi sistem 
manajemen mutu. Organisasi ini mungkin dapat meninjukkan 
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bukti obyektif adalah data yang mendukung keberadaan atau yang 
membuktikan sesuatu, yang dapat diperoleh melalui observasi, 
pengukuran, pengujian, atau pendekatan lain. Bukti-bukti obyektif 
tidak perlu harus tergantung pada prosedur-prosedur terdokumentasi, 
catatan – catatan, atau dokumen lain, kecuali yang ditetapkan secara 
spesifik dalam ISO 9001 : 2000. Dalam beberapa kasus, sebagai 
contoh, dalam Klausul 7.1 (Perencanaan Realisasi Produk), dan 
Klausul 8.2.4 (Pengukuran dan Pemantauan Produk), organisasi yang 
menetapkan sendiri catatan apa yang diperlukan untuk memberikan 
bukti obyektif ini. 
Dalam hal organisasi tidak memiliki prosedur internal spesifik 
untuk aktivitas tertentu, dan ini tidak dibutuhkan oleh Standar 
Internasional ISO 9001 : 2000, sebagai contoh, Klausul 5.6 
(Peninjauan ulang Manajemen), maka dapat diterima bila aktivitas ini 
dilakukan menggunakan Klausul yang relevan dari ISO 9001 : 2000. 
Dalam situasi ini, auditor internal maupun eksternal boleh 
menggunakan teks dari ISO 9001 : 2000 untuk tujuan penilaian 






















































A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
a. Periode Penjajahan (Pemerintah Belanda) 
Pada zaman pemerintahan Belanda terdapat 3 golongan 
Perusahaan Perkebunan yaitu : 
1) Perusahaan Perkebunan Milik Negara yang didirikan pada 
tahun 1912 dengan nama S’Lande Cautchouc Bedrijuew 
(LCB). Dan pada tahun 1938 karena perusahaan 
perkebunan tersebut mengusahakan tanaman – tanaman 
perkebunan lain disamping karet, maka perusahaan 
perkebunan berubah nama menjadi Gouverment 
Lndbouw Bedrijven (GLB). 
2)   Perusahaan Perkebunan Milik Asing/Swasta. 
3) Perusahaan Perkebunan Milik Kesunanan dan 
Mangkunegaran.  
b. Periode Setelah Kemerdekaan RI (1945 – 1950) 
1) Dengan terbitnya Peraturan Pemerintah (PP) RI No. 9 
Tahun 1947, didirikan Perusahaan Perkebunan Republik 
Indonesia (PPRI) yang berkedudukan di Jakarta dan 
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Solo menguasai perkebunan – perkebunan milik Eks 
Kesunanan dan Mangkunegaran. 
2) Berdasarkan PP no. 47 Tahun 1960 Perusahaan Perkebunan 
RI Eks milik Kesunanan dan Mangkunegaran dibubarkan 
dan digabungkan dengan Pusat Perkebunan Negara (PPN) 
baru. Peraturan Pemerintah ini dilaksanakan dengan Surat 
Keputusan Menteri Pertanian No. : 1018/SK/M tanggal 15 
November 1960.  
c.  Periode Tahun 1960 – 1969 
1) Berdasarkan PP RI No. 141 Tahun 1961 dibentuk 
Perusahaan Perkebunan Negara yang merupakan 
peleburan Pusat Perkebunan Negara (lama) dan Pusat 
Perkebunan Negara (baru). 
2) Dengan terbitnya PP RI No. 162 dan 163 Tahun 1961 
dibentuk Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) 
Kesatuan Jawa Tengah III dan IV yang berkedudukan di 
Semarang. Dan untuk kebun Kerjogadungan, Batujamus 
dan Tarikngarum masuk dalam PPN Jawa Tengah III. 
3) Berdasarkan terbitnya PP RI No. 25 dan 27 Tahun 1963, 
telah didirikan PPN Karet dan Aneka Tanaman. Dan di 
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4) Berdasarkan PP RI No. 13 Tahun 1968 PPN dibubarkan, 
selanjutnya berdasarkan PP RI No. 14 Tahun 1968 
didirikan Perusahaan Negara Perkebunan Aneka 
Tanaman Negara disebut PNP XVII yang terdiri dari BPU 
Karet Aneka Tanaman, PPN Karet XII, PPN Karet XIV 
dan PPN Aneka Tanaman XI.  
 
d. Periode Tahun 1969 – 1995 
1) Berdasarkan UU RI No. 8 Tahun 1969 tentang bentuk – 
bentuk Usaha Negara yang dipergunakan sebagai dasar 
Perubahan Dasar Hukum Perusahaan Negara menjadi tiga 
bentuk Badan Usaha masing – masing Perusahaan 
Jawatan (PERJAN), Perusahaan Umum (PERUM) dan 
Perusahaan Perseroan (PERSERO). 
2) Berdasarkan PP RI No. 23 Tahun 1972, PNP XVIII dirubah 
bentuk menjadi Perusahaan Perseroan yaitu PT. 
Perkebunan XVIII (persero) yang didirikan berdasarkan 
akte notaris GNS. Loembon Tobing, SH., di Jakarta No. 98 
Tahun 1973 tanggal 31 Juli 1973 dan telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusan No..Y.A 
5/80/23 tanggal 23 April 1974 serta dimuat dalam 
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          e.  Periode Tahun 1995 – Sekarang 
1) Berdasarkan PP RI No. 14 Tahun 1996 tanggal 14 Februari 
1996, bahwa PTP XVIII (Persero) dan PTP XV-XVI 
(Persero) telah dilebur menjadi PT. Perkebunan Nusantara 
IX (Persero) dengan tempat kedudukan di Surakarta. 
2) Akte pendirian PTP Nusantara IX (Persero) dibuat oleh 
Notaris Harun Kamil,SH No. 42 tanggal 11 Maret 1996dan 
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan Surat 
Keputusan No. C.2-837.HT.01.01 tahun 1996 tanggal 8 
agustus 1996. 
3) Berdasarkan Surat Menteri Negara Penanaman Modal dan 
Pembinaan BUMN No. S-01/M.Du4-PBUMN tanggal 17 
Januari 2000, tentang struktur organisasi PTPN IX 
(Persero) yaitu pembentukan 2 Divisi yakni Divisi Tanaman 
Tahunan dan Divisi Tanaman Semusim. 
2. Lokasi PT 
PTPN IX (PERSERO) Divisi Tanaman Tahunan terletak di 
desa Sumberejo,Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar Jawa 
Tengah. Lokasi pabrik ini sudah sesuai karena lokasinya dekat 
dengan lokasi kebun dan jalan sehingga mempermudah proses 
pengangkutan bahan mentah dan selain itu dapat mempermudah 
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Selain itu jug dekat dengan perumahn penduduk sehingga 
mempercepat proses pengolahan bahan baku.    
3. Struktur Organisasi 
Pada setiap perusahaan sistem organisasi itu sangatlah 
penting dalam mendukung jalanya kegiatan perusahaan. Baik 
perusahaan kecil maupun perusahaan besar. Hal ini akan 
mempermudah dan mempercepat pengawasan kepemimpinan 
dalam menjalankan kegiatannya. Disamping itu akan membatasi 
wewenang dan tanggung jawab dari masing – masing bagian yang 
ada. 
Bentuk struktural organisasi perusahaan disesuaikan dengan 
kegiatan perusahaan. Dengan demikian perkembangan 
perusahaan diikuti pula dengan penyempurnaan struktur organisasi 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Tahunan 
menggunakan struktur organisasi garis (lini). Struktur organisasi 
garis menggunakan satu rangkaian kekuasaan atas perintah dari 
direksi yang berpusat di Semarang, sampai ke bawah melalui 
beberapa tingkatan dan tanggung jawab. 
Secara umum struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara 
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STRUKTUR ORGANISASI PABRIK RSS PTPN IX (PERSERO) 
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4. Visi dan Misi PT 
a. Visi 
Menjadi perusahaan agrobisnis dan agroindustri yang berdaya 
saing tinggi dan tumbuh berkembang bersama mitra. 
b. Misi 
1. Memproduksi dan memasarkan komoditi utama Karet, Kopi, 
Teh, Kakao, Gula dan Tetes ke pasar domestik dan 
internasional secara profesional untuk menghasilkan 
pertambahan laba (profit growth).  
2. Menggunakan teknologi yang menghasilkan produk bernilai 
(deliveri value) yang dikehendaki pasar dengan proses 
produksi yang ramah lingkungan.  
3. Meningkatkan kesejahteraan karyawan, menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat, serta menyelenggarakan 
pelatihan guna menjaga motivasi karyawan dalam upaya 
meningkatkan produktivitas kerja.   
4. Mengembangkan produk hilir, agrowisata dan usaha lainnya 
untuk mendukung kinerja perusahaan. 
5. Membangun sinergi dengan mitra usaha strategis dan 
masyarakat lingkungan usaha untuk mewujudkan 
kesejahteraan bersama. 
6. Bersama petani tebu mendukung program Pemerintah dalam 
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7. Memberdayakan seluruh sumber daya perusahaan dan 
potensi lingkungan guna mendukung pembangunan ekonomi 
nasional melalui penciptaan lapangan kerja. 
8. Melaksanakan Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) 
sebagai wujud kepedulian dan tanggung jawab social 
terhadap kesejahteraan masyarakat disekitar lokasi 
perusahaan. 
9. Menjaga kelestarian lingkungan melalui pemeliharaan 
tanaman dan peningkatan kesuburan tanah.   
5. Sumber Daya Manusia Perusahaan 
a. Pengembangan Karyawan 
Di PTPN pembagian tugas didasarkan pada jabatan 
masing – masing sesuai dengan kekuasaan dan tanggung 
jawabnya. Berikut ini diuraikan tugas masing – masing jabatan : 
1) Administratur 
a) Fungsi pokok 
Membantu Direksi PTPN dengan memimpin unit – unit 
pelaksanaan perusahaan kebun budidaya dengan 
melaksanakan tugas – tugas operasional perusahaan.  
b) Tugas dan Kewajiban 
(1) Menyusun rencana dan anggaran perusahaan untuk 
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PTPN atas dasar ketentuan – ketentuan yang 
ditetapkan oleh Direksi. 
(2) Melaksanakan rencana kerja anggaran perusahaan 
yang telah disahkan oleh Direksi sesuai dengan jenis 
pekerjaan/kegiatan dalam bidang tanaman, 
teknik/pengolahan dan ketatausahaan. 
(3) Melaksanakan sistem jeminan mutu (ISO 9000) bebas 
kontaminasi terhadap produk budidaya mulai dari 
bahan baku sampai dengan penyerahaannya di veen 
yang memenuhi standar spesifikasi teknis dan 
permintaan konsumen dalam pola manajemen 
PMT/GKM (Pengendalian Mutu Terpadu/Gugus 
Kendali Mutu). 
2)  Sinder Afdeling 
a) Fungsi pokok 
Membantu Administratur dengan memimpin bagian kebun 
untuk mengelola budidaya guna menghasilkan produksi 
sesuai dengan pembakuan kualitas dan kuantitas yang 
telah ditetapkan. 
b) Tugas dan Kewajiban 
(1) Menyusun rencana kerja anggaran perusahaan 
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dalam rangka penyusunan rencana kerja anggaran 
perusahaan unit pelaksana perusahaan. 
(2) Berdasarkan petunjuk – petunjuk Administratur, 
melaksanakan pekerjaan teknik budidaya di 
lapangan yang meliputi pengadaan bahan tanaman 
dan panen dengan menggunakan tenaga kerja baik 
yang berstatus karyawan bulanan, harian tetap 
maupun lepas atau borongan. 
(3) Melaksanakan sistem jeminan mutu (ISO 9000) 
bebas kontaminasi mulai dari panen/bahan baku 
sampai dengan penyerahan di TPH dalam 
manajemen PMT/GKM.  
3) Sinder Teknik/Pengolahan 
a) Fungsi pokok 
Membantu Administratur dengan memimpin bagian teknik 
untuk kegiatan bidang kerja teknik, pengolahan, mesin, 
listrik, teknik sipil dan fraksi. 
b) Tugas dan Kewajiban 
(1) Menyusun rencana kerja anggaran perusahaan 
bagian kebun untuk satu tahun periode anggaran 
dalam rangka penyusunan rencana kerja anggaran 
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(2) Melaksanakan dan mengadakan pengawasan 
terhadap pelaksanaan terhadap rencana kerja 
anggaran perusahaan yang telah disahkan oleh 
Direksi PTPN IX dalam bidang pekerjaan 
pemeliharaan, rehabilitasi dan pembangunan 
gedung/bangunan perusahaan, alat pengangkutan, 
jalan, jembatan dan instalasi listrik, pengolahan 
sortasi dan pengiriman produksi berdasarkan 
volume pekerjaan, biaya, waktu yang telah 
diselesaikan. 
(3) Melaksanakan sistem jeminan mutu (ISO 9000) 
bebas kontaminasi mulai dari panen/bahan baku 
sampai dengan penyerahan di TPH dalam 
manajemen PMT/GKM.  
4) Mandor Besar Afdeling 
Fungsi pokok : membantu sinder afdeling dengan memimpin 
urusan produksi dan pemeliharaan tanaman dalam 
melaksanakan kegiatan pengolahan teknik atau sistem cara 
penyadapan, pemeliharaan tanaman baik yang sudah 
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5) Mandor Besar Teknik atau Pengolahan 
Fungsi pokok : membantu sinder teknik atau pengolahan 
dengan memimpin urusan instalasi mesin, listrik, bangunan 
sipil dan mengatur pelaksanaan kerja seperti penyediaan 
dan pemeliharaan bidang teknik pengolahan, mesin, listrik 
dan teknik sipil.  
6) Mandor Sadap 
Fungsi Pokok : Mengontrol penyadapan pada pagi hari dan 
menguasai teknik penyadapan dan mengawasi mutu 
sadapan pada tiap – tiap hanca yang ada dibawah tanggung 
jawabnya.  
7) Mandor Pemeliharan 
Fungsi Pokok : Menguasai teknik penyadapan dan 
melaporkan kegiatan harian atau bulanan untuk kepentingan 
pengisian kartu tanaman dan melaporkan kepada Sinder 
Afdeling jika ada yang terjadi sengingga segera dapat 
ditangani. 
8) Tap Kontrol 
Fungsi pokok : membantu Administratur atau Sinder Afdeling 
dalam mengadakan pemeriksaan sadapan dan menentukan 
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9) Satuan Pengamanan 
Fungsi Pokok : Bertugas memelihara atau menjaga 
keamanan dan ketertiban pabrik, kantor dan kebun serta 
bertanggung jawab kepada Administratur. 
b. Jam Kerja 
Semua karyawan di PTPN IX Kerjoarum diawjibkan 
mematuhi semua aturan yang dibuat oleh perusahaan antara 
lain mengenai jam kerja, izin meninggalkan pekerjaan, dan 
pakaian kerja. 
1) Jam Kerja 
(a) Hari Senin – Kamis  : Jam 06.30 s/d 14.00 
(b) Istirahat   : 30 Menit (Jam 09.30 s/d 10.00) 
(c) Hari Jum’at  : Jam 06.30 s/d 11.30 
(d) Hari Sabtu  : Jam 06.30 s/d 11.30 
2) Pakaian Kerja 
Untuk karyaawn kantor, mandor, juru tulis dan sopir, 
pakaian kerja yang digunakan antara lain : 
(a) Hari Senin – Selasa : atasan putih bawahan biru  
(seragam perusahaan) 
(b) Hari Rabu – Kamis : atasan biru muda bawahan biru  
(seragam pabrik) 
(c) Hari Jum’at :  pakaian olahraga 
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 B.  Laporan Magang 
a. Pengertian Magang Kerja 
Magang kerja merupakan kegiatan penunjang perkuliahan 
yang wajib dilakukan oleh mahasiswa dengan diterjunkan secara 
langsung ke dunia kerja dengan tujuan agar mahasiswa dapat 
melihat secara langsung aplikasi dari berbagai teori yang telah 
dipelajari dalam perkuliahan.   
b. Manfaat dan Tujuan Magang 
1. Memperoleh pengalaman dan kesempatan kerja nyata di 
lapangan 
2. Menerapkan ilmu yang didapat dibangku perkuliahan 
3. Adanya kemudahan dalam memperoleh data yang diperlukan 
dalam penulisan Tugas Akhir 
4. Dapat menambah pengalaman, ilmu pengetahuan dan 
mengetahui kondisi kerja yang sebenarnya. 
5. Agar mahasiswa dapat mengetahui, memahami 
permasalahan yang dihadapi dalam dunia kerja  
 
c. Pelaksanaan Magang Kerja 
Pelaksanaan magang kerja dilakukan selama satu bulan 
yaitu mulai 01 Februari sampai 28 Februari 2010. Pelaksanaan 
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Bentuk keguatan magang antara lain : pengamatan, 
pengambilan data, pencatatan data, membaca dokumen – 
dokumen, wawancara dengan karyawan dan staff perusahaan 
Tempat dan Pelaksanaan magang Kerja  
1. Tempat : PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IX 
(PERSERO) DIVISI TANAMAN TAHUNAN 
KEBUN BATUJAMUS/KERJOARUM 
2. Alamat : Desa Sumberejo, Kecamatan Kerjo 
Kabupaten Karanganyar 
3. Waktu : Masuk Senin s/d Sabtu (sesuai jam kerja 
perusahaan) 
d. Kegiatan Magang Kerja 
Kegiatan magang kerja dimulai dari jam 06.30 s/d 14.00. 
dengan pelaksanaan sebagai berikut : 
1. Tanggal 1 Februari s/d 6 Februari 2010 
Perkenalan karyawan bagian pengolahan dan penggilingan 
dan dilanjutkan dengan perkenalan lingkungan perusahaan 
yang dibantu oleh Pembimbing Lapangan untuk melakukan 
observasi dilingkungan perusahaan. 
2. Tanggal 8 Februari s/d 13 Februari 2010 
Pembimbing Lapangan memberikan penjelasan tentang 
proses pembuatan karet dan dibantu oleh Bapak Mandor 
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pengasapan, proses sortasi dan dilanjutkan ke labeling dan 
penyimpanan. 
3. Tanggal 15 Februari s/d 20 Februari 2010 
Melakukan observasi (pengamatan langsung) dan wawancara 
karyawan serta mencatat data – data yang diperlukan untuk 
penulisan Tugas Akhir dan meminta data – data perusahaan 
yang berhubungan dengan penerapan sistem manajemen 
mutu  
4. Tanggal 22 Februari s/d 27 Februari 2010 
Melakukan observasi ke kebun karet untuk mengetahui cara 
pengambilan getah karet sampai getah masuk ke dalam truck 
tangki.  
e) Manfaat Magang Kerja 
1. Bagi Mahasiswa 
Dapat mengetahui secara jelas bagaimana proses 
produksi/kegiatan yang terjadi pada obyek penelitian.  
2. Bagi Perusahaan 
a) Sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat shususnya 
dibidang pendidikan dengan memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian. 
b) Terjalinnya hubungan kerja sama yang baik dengan 
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 C.  Pembahasan Masalah 
1. Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 Pada 
Karet Setengah Jadi PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Divisi Tanaman Tahunan. 
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000 Pada 
Karet Setengah Jadi PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi 
Tanaman Tahunan antara lain Sasaran Mutu Perusahaan, 
Kebijakan Mutu Perusahaan dan Pelaksanaan Proses Produksi 
Perusahaan. 
a. Sasaran Mutu Perusahaan 
Sasaran Mutu PTPN IX (Persero) Pabrik RSS Kebun 
Batujamus/Kerjoarum antara lain : 
1. Mampu mengolah produksi sesuai target RKAP 2010 
sebanyak 3.249.000 kg. 
2. Kualitas produk yang dihasilkan : 
- RSS 1  :  94 %   3.054.200 kg 
- RSS 2 :  2 % 65.000 kg 
- RSS 3 :  2 % 65.000 kg 
- RSS 4 :  1 % 32.400 kg 
- Cutting :  1 % 32.400 kg 
3. Meningkatkan produksi Sheet dari 3.070.000 kg (RKAP 
2009) menjadi 3.249.000 kg (RKAP 2010). 
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5. Mengolah latek yang labil menjadi kualitas crepe sebanyak 
572.900 kg dan browncrepe sebanyak 647.100 kg sesuai 
pemenuhan prasarana RKAP 2010. 
6. Tepat waktu dalam pengiriman produk ke pelanggan 
7. Mengupayakan limbah tetap dibawah ambang batas 
toleransi melalui test uji di laboratorium UPT Pusat MIPA 
UNS Surakarta. 
8. Meminimalkan kecelakaan kerja sampai pada tingkat zero 
accident.  
b. Kebijakan Mutu Perusahaan 
Kebijakan Sistem Mutu PTP Nusantara IX (Persero) – 
pabrik RSS Kebun Batujamus/Kerjoarumsesuai Surat 
Keputusan Administratur No. Bat/SK/03/2010 tanggal 01 
Januari 2010 adalah : 
PTP Nusantara IX (Persero) – Pabrik RSS kebun 
Batujamus/Kerjoarum meningkatkan kepuasan pelanggan 
dengan cara : 
1. Konsisten menghasilkan produk bermutu yang memenuhi 
persyaratan pelanggan, persyaratan standar internasional, 
persyaratan legal yang berlaku, serta peraturan 
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2. Memberikan pelayanan sesuai dengan persyaratan 
pelanggan. 
3. Menjalankan kegiatan bisnis berlandaskan nilai – nilai 
integritas, profesionalisme, dan profitabilitas. 
4. Memprioritaskan keselamatan dan kesehatan pekerja. 
5. Menciptakan tempat kerja yang nyaman, higienis serta 
menjaga kelestarian lingkungan. 
6. Mematuhi persyaratan legal yang terkait dengan seluruh 
kegiatan usaha. 
Kebijakan Sistem Manajemen Mutu menjadi acuan 
dalam penetapan objektif, target, penyusunan program dan 
evaluasi masalah mutu, lingkungan dan K-3. Kebijakan mutu 
disesuaikan dengan sasaran mutu yang ditargetkan 
perusahaan untuk dikomunikasikan dan dipahami oleh seluruh 
personil PTP Nusantara IX (Persero) – Pabrik RSS Kerjoarum 
serta mencakup komitmen dalam memenuhi persyaratan 
pelanggan, persyaratan internasional, persyaratan legal yang 
berlaku dan peraturan perusahaan melalui perbaikan secara 
terus menerus untuk mencapai keefektifan Sistem Manajemen 
Mutu. 
Langkah kegiatan ini dilakukan akan mengandung nilai : 
Untuk memastikan bahwa kebutuhan dan harapan stake 
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selanjutnya kebijakan tersebut digunakan sebagai acuan kerja 
dari total organisasi dalam mendukung pencapaian hasil yang 
diharapkan. 
Hasil yang diharapkan adalah: 
1. Kebijakan Sistem Manajemen Mutu disebarkan secara 
efektif dan dipahami serta dilaksanakan oleh seluruh 
personil organisasi. 
2. Perbaikan kinerja bisnis. 
Kompetensi yang akan dipenuhi adalah : 
Perumusan sasaran bisnis, manajemen strategis, dan 
komunikasi organisasi. 
Inovasi yang akan dilakukan : 
Memperbaiki kegiatan untuk setiap perubahan kebutuhan, 
harapan, persyaratan, dan persepsi pelanggan. 
Dokumen terkait : 
Surat Keputusan Administratur PTP Nusantara IX (Persero) – 
Pabrik RSS Kebun Batujamus/Kerjoarum perihal Kebijakan 
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Rencana Sistem Manajemen Mutu 
Tahun 2010 
 PTP NUSANTARA IX (PERSERO)
PABRIK RSS KEBUN BATUJAMUS/KERJOARUM DP-KEGA-05 
RENCANA SISTEM MANAJEMEN MUTU 
TAHUN 2010 
Tgl: 1 Januari 2010 Hal 1 dari 1 No. Revisi 
No Sasaran Mutu BAGIAN Pengolahan Gilingan Pengasapan Sortasi Pengepakan Maintenance
 
1 
Mampu mengolah produksi 
sebanyak 3.249.000 Kg 
Menekan Volume Brown 
Crepe sekecil mungkin 
terutama akibat perubahan 
bentuk dari latek menjadi 
lump. 
Serpihan slap tetap 
dimasukkan RSS 4 dan 
Cuttng 
Pemasangan sheet 100 
% menekan gelembung 
udara pada sheet 0 % 
dan lembaran tidak 
berwarna hitam 
Menekan ceceran 
cutting 0 % 
Timbangan Bendela 
tepat 113 Kg kelbihan 
maksimal  0,1 % 
Mesin produksi 
dalam kondisi selalu 
siap dan layak pakai 
dengan perawatan 
intensif 
2 Kualitas prosuk yang 
dihasilkan 94 % Penyaringan tidak diayak, 
pemberian asam semut dan 
pengenceran harus tepat 
sampai PH 4,7 
Menekan cacat giling 
sampai dibawah 0,1 % Pengasapan Sheet 100 
% untuk menekan 
gelembung udara pada 
sSheet hingga 0 % 
Penyortiran harus 
teliti, selektif, 
kekeliruan 0 % 
Tepat standart making 
Talk Powder 250 
gr/Bal. Minyak tanah 
600 cc/Bal. Perekat 30 
ggr/Bal 
Cek rol mangel 
mesin giling sesuai 
ketentuan 2-3 mm 
3 Meningkatkan produksi 
sheet dari 3.070.000 Kg 




   
4 Pemenuhan sarana dan 
prasarana 
Penambahan bak pembeku 
beserta skatnya sebanyak 3 
unit 





angin dan meja sortasi 
 Pembuatan Plakat 
Identitas untuk 
semua Afdeling 
5 Lateks Labil diolah menjadi 
kualitas crepe dan brown 
crepe 
Lateks yang mengalami 
prakoagulasi dikirim ke 
pabrik crepe Kebun 
Batujamus Kerjoarum 
     
6 Pengiriman produksi tepat 
waktu  
    Kondisi kendaraan 
untuk proses 
pengiriman produk 
layak siap pakai 
7 Mnegupayakan limbah 
dibawah ambang batas 
toleransi 
Pembuangan limbah cair 
melalui pengolahan di IPAL 
dan melakukan pengujian 
melalui UPT Laboratorium 
Pusat MIPA UNS 
     
8 Meminimalkan kecelakaan 
kerja sampai zero accident Penanaman dan penerapan rasa kedisiplinan menyeluruh dalam bekerja terhadap karyawan dengan penyuluhan dan koodinasi antar karyawan 
Tabel 3.1 
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c. Pelaksanaan Proses Produksi Perusahaan 
DIAGRAM PROSES PRODUKSI RSS 
 BAHAN BAKU 
LATEKS DI PABRIK 
 
   
- Saringan 40 Mesh 
- Pengambilan Monster Lateks 
PENERIMAAN LATEKS 
DI PABRIK 
- KKK 20 – 25 % 
- Volume Lateks 
   
- Saringan 60 Mesh 
- Seser 60 Mesh, 4 X 




- Pengenceran (KKB) 11-14 % 
- Lama pembekuan 2-3 jam 
   
   
- Penyetelan Roll Sheeter 
- Perendaman Air Bekuan Sebelum 
digiling 
PENGGILINGAN 
- Tebal lembaran 2,5-3 mm 
- Lembaran bebas Serum 
   
- Thermometer 
- Kayu Bakar 
- Balik Sheet hari ke- 2 
 
PENGASAPAN 
- Suhu Kamar Asap hari ke : 
1. 40-45o C    2. 45-50o C  
3. 50-55o C    2. 55-60o C  
5. 60o C - turun 
   
- Pengambilan Contoh 
- Berpedoman Green Books 
SORTASI - Jenis Mutu : RSS 1, RSS 2, RSS 
3, RSS 4, Cutting 
   
- Kalibrasi timbangan 
- Penimbangan bandela 
PENGEPAKAN DAN 
LABELLING 
- Berat Bandela 113 kg 
- Batas toleransi ± 0,1 kg 
   
- Truck, terpal 
- Penimbangan ulang bandela 
- Jaminan Kebersihan dan Keamanan 
PENGIRIMAN KE 
PELANGGAN 
- Dikawal Petugas 
- Faktur Pengiriman  
- Sampel Tiap 10 Bandela  
- 1 Lembar uk : 20 X 30 cm 
Gambar 3.2 
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1) Proses Pengolahan 
Proses pengoahan adalah proses pengubahan bahan 
baku (lateks) menjadi bahan setengah jadi (lembaran 
Kougulum). Dalam proses pengolahan lateks harus dilakukan 
pengujian KKK (Kadar Karet Kering) dengan tujuan untuk 
menentukan jumlah air yang dipakai untuk pengenceran 
lateks. 
Dalam proses pengolahan lateks terdapat hal – hal yang 
harus diperhatikan yaitu lateks yang akan diolah harus bebas 
dari kotoran dan tidak terdapat busa maupun gelembung. 
Proses pengolahan lateks memiliki beberapa tahap yang 
harus dilakukan, 
 Tahapan – tahapan proses pengolahan Sheet :   
a) Lateks dari kebun diterima dan disaring 1 mm. dalam 
penerimaan lateks meliputi : Jumlah (volume), KKK, 
dan penggunaan NH3 berdasarkan pengantar dari 
pemasok. 
b) Melakukan pengujian KKK dengan langkah – langkah 
sebagai berikut : 
(1) Ambil contoh lateks murni sebanyak 100 cc 
dengan canting dengan ketentuan bahwa 
lateks mewakili seluruh tangki lateks. 
(2) Tambahkan ± 10 cc asam semut dan aduk 













































commit to user 
  lxxvii
(3) Setelah menggumpal giling dengan 
penggilingan sebanyak 6 kali. 
(4)  Setelah itu dikeringkan dengan kain dan 
ditimbang  
(5)    Catat hasilnya 
c)  Menentukan air pencampur 
d)  Menyaring lateks di bak koagulasi 0.8 mm/0.6 
e)  Mengaduk air pengencer plus lateks dalam bak 
koagulasi hingga homogen ± 3 kali 
f) Mengambil busa. Dalam pengambilan busa ini dengan 
tujuan agar dihasilkan karet yang memenuhi standar 
kualitas. 
g)  Memberi asam semut (2 jurigen yang telah disiapkan 
lebih dulu jumlah asam semutnya dan diikuti 
pengadukan sebanyak 7 kali. 
h) Dilakukan pengambilan busa kembali dan diikuti 
pemasangan sekat  
i)  Kebersihan peralatan, saringan, bak penampung, 
pengaduk, sekat, bak pembeku, dan alat – alat 
lainnya dijaga. 
Tahap proses Pengenceran : 
1) Hitung berapa volume air yang digunakan dalam 
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2) KA = K3 Lateks – K3 Standard x V.Bak Pembeku 
i. K3 Lateks 
3) Tuangkan air kedalam bak pembeku sesuai dengan 
jumlah yang ditentukan diatas. 
4) Tuangkan lateks dengan disaring (Mesh 60) kepada 
bak pembeku sejumlah : 
5) V.Bak Pembeku – V. Air 
6) Aduk campuran air dan lateks sebanyak 2 – 3 kali 
bolak – balik atau sesuai kondisi lateks. 
7) Sesar busa sampai bersih. 
8) Catat data pengenceran F-KEGA-PRO-1 
 
a)  Persiapan Alat 
Dalam proses pengolahan lateks harus diperhatikan 
tentang kebersihan peralatan. Biasanya pembersihan alat – 
alat ini dilakukan setiap hari sebelum proses pengolahan 
berlangsung. Kebersihan alat ini meliputi : tangki pengangkut 
lateks, saringan, bak penampung, talang pengalir, bak 
koagulasi, pengaduk, lerop, dan sekat. Alat – alat tersebut 
dibersihkan dengan sikat atau penggosok. 
b)  Penerimaan Bahan Baku 
Lateks dari kebun diangkut dengan tangki dan 
disaring dengan ukuran saringan 1 mm yang kemudian 
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dalam bak penampung lateks tapi sebelumnya disaring agar 
terbebas dari kotoran. Saringan lateks yang digunakan 
adalah saringan alumunium ukuran 0.8 Mesh sebelum 
dimasukkan ke bulking tank, dengan cara tidak boleh 
digosok atau ditekan dan bila terjadi penyumbatan saringan 
harus diganti atau dicuci. Jika lateks yang di dalam tangki 
telah dialirkan pada bak penampung maka catat berapa 
Volume lateks dan diambil sample untuk penentuan K3 
(Kadar Karet Kering). 
c)  Tahap Pengenceran 
Setelah pengujian K3, maka dapat menentukan 
penggunaan air yang dipakai untuk pengenceran lateks. 
Setelah penggunaan air ditentukan dan dimasukkan dalam 
bak koagulasi maka lateks dari bak penampung dialirkan 
kedalam bak koagulasi sehingga terjadilah proses 
pengenceran dan setelah itu diaduk ± 3 kali. Perbandingan 
antara lateks dan air harus diperlakukan dengan tepat dan 
teliti. 
d)  Tahap Pembekuan 
Setelah tahap pengenceran dilakukan maka 
selanjutnya adalah tahap pembekuan. Pembekuan 
dilakukann dengan penambahan Asam Formiat (HCOOH) 
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konsentrasi 90 % menjadi 2 % sebanyak ASD/Kg 5.5 cc. 
kemudian dilakukan pengadukan ± 7 kali secara bolak – 
balik hingga merata. Setelah itu gelembung – gelembung 
yang terdapat diatas permukaan lateks dibersihkan dengan 
menggunakan lerop. Kemudian secepat mungkin dipasang 
sekat – sekat alumunium untuk menghindari pembekuan 
lebih awal, dan ditunggu 2-3 jam. Penggunaan asam semut 
harus benar – benar tepat, karena mengingat apabila 
kelebihan asam semut maka karet yang dihasilkan akan 
mudah putus dan keras. Sedangkan apabila kekurangan 
asam semut maka lembaran karet menjadi terlalu lunak.  
e)  Bahan Yang Digunakan 
Bahan yang digunakan dalam prosesn pembuatan 
karet terdiri dari dua yaitu bahan mentah dan bahan 
tambahan. 
(1)   Bahan Mentah 
Bahan mentah yang digunakan untuk pengolahan 
karet adalah cairan yang berwarna putih yang dihasilkan 
oleh pohon karet atau sering disebut lateks. Lateks yang 
dihasilkan dari pohon karet tergantung pada musim. 
Karena pada musim penghujan lateks yang dihasilkan 
lebih banyak daripada musim kemarau. Di PTPN IX 
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dihasilkan mencapai 9000 – 10000 liter per harinya. 
Sedangkan pada musim penghujan lateks yang 
dihasilkan mencapai 37.500 liter. Sedangkan untuk KKK 
antara 20 % - 25 %. 
Adapun lateks yang digunakan harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 
(a) Baunya segar, seperti ketela yang baru dipotong 
(b) Mempunyai KKK tinggi 
(c) Tidak terdapat kotoran 
(d) pHnya terdapat bintik – bintik karet menggumpal 
(e) Warna cairan putih berkilau 
Sedangkan tanaman karet sendiri dibagi menjadi 7 
unsur, yaitu : 
(a) Muda, 0 – 5 tahun 
(b) Remaja, 6 – 10 tahun 
(c) Taruna, 11 – 15 tahun 
(d) Dewasa, 16 – 20 tahun 
(e) Madya, 21 – 25 tahun 
(f) Tua, 26 – 30 tahun 
(g) Tua renta, lebih dari 30 tahun 
Untuk mengetahui perbandingan kandungan zat – zat 
antara lateks yang masih segar dan lateks yang dikeringkan, 
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Kandungan Zat – Zat Latex 





















Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IX 
 
(2)  Bahan Pembantu 
Selain menggunakan bahan mentah dalam 
pengolahan latex juga diperlukan bahan pembantu 
anrata lain : 
(a)  Air 
Dalam hal ini air yang digunakan berfungsi 
sebagai bahan pengencer latex, sehingga 
komposisi latex sesuai dengan standar atau 
ketentuan industri. Selain itu air juga digunakan 
untuk mencuci peralatan, menghilangkan kotoran 
– kotoran yang terdapat pada koagulum serta 
meredam koagulum agar tidak lengket pada rool 
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(b)  Asam Semut 
Asam Semut ini berfungsi untuk 
menurunkan pH sampai titik isolatik antara 4,0 – 
4,6 sehingga latex cepat membeku. 
 
2)  Proses Penggilingan 
Proses penggilingan merupakan lanjutan dari proses 
pengolahan. Dalam proses penggilingan ini latex yang telah 
menggumpal atau disebut koagulum (slab) digiling menjadi 
lembaran sheet dengan ketebalan 2.5 – 3 mm. Peralatan yang 
dipakai adalah mesin giling dengan enam rol penggiling 
(mangel) yang salah satu printer sebagai identitas produk 
tersebut. Cara kerja alat ini adalah semakin maju rol 
penggiling akan menghasilkan lembaran yang semakin tipis. 
Kapasitas mesin giling ini adalah 250 – 300 kg karet kering 
per jam. Hasil yang perlu diperhatikan adalah koagulum (slab) 
yang ketebalannya 4 cm harus ditipiskan terlebih dahulu 
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Jumlah Roll Sheeter dan Ukuran Celah Roll 





















Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IX 
 
 
a. Bahan Yang Digunakan : 
1. Koagulum 
2. Air  
b. Tujuan dari proses penggilingan tersebut antara lain : 
1. Mengurangi kandungan air dalam sheet sehingga 
mempercepat proses pengeringan 
2.  Menghasilkan lembaran sheet yang tipis 
3. Membuang serum dan lendir yang terdapat pada 
permukaan koagulum 
4. Memberikan identitas pada lembaran sheet 
sebagai label produk 
5. Memberikan pola agar lembaran sheet terpisah 
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Hal – hal yang perlu diperhatikan agar lembaran sheet 
yang dihasilkan baik antara lain : 
1. Penggilingan dilakukan secara continue agar 
kapasitas tercapai sesuai yang diharapkan 
2. Koagulum (slab) yang ketebalannya 4 cm harus 
ditipiskan terlebih dahulu dengan jalan dibelah dua 
baru diinjak – injak 
3. Lembaran koagulum (slab) tidak boleh terlipat atau 
disobek 
4. Kotoran, lender dan serum harus dihilangkan 
5. Air pada talang harus mengalir agar lembaran 
sheet tidak lengket   
c.  Tahap – Tahap Proses Penggilingan : 
1. Sebelum proses Penggilingan 
Sebelum proses penggilingan dilaksanakan, 
terlebih dahulu tahap – tahap sebagai berikut : 
a) Membersihkan terlebih dahulu alat – alat yang 
digunakan dalam proses antara lain roll – roll 
sheeter (rol penggiling) dan talang luncur. Ini 
digunakan sebagai tempat untuk 
menjalankan koagulum (slab) latex menuju 
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b) Melakukan pengocoran pada bak – bak 
koagulum yang berisi koagulum dan 
mencabut pelat – pelat penyekat 
alumunium dari bak koagulasi latex.  
2.  Saat Proses Penggilingan 
Setelah dilakukan pencabutan sekat alumunium 
maka diperoleh koagulum (slab) yang kemudian 
akan digiling dengan tahap – tahap sebagai 
berikut : 
a) Koagulum tersebut diambil selembar demi 
selembar dari bak koagulasi dan kemudian 
diletakkan pada talang kucur. 
b) Koagulum yang diletakkan pada talang 
luncur dibawa menuju penggilingan dengan 
dibantu aliran air yang cukup pada talang 
luncur 
c) Satu per satu koagulum dimasukkan pada 
mesin giling sehingga dihasilkn lembaran 
sheet 
d) Lembaran sheet kemudian dicuci dan 
ditiriskan dengan menggantungnya pada 
sebilah bambu atau gantar untuk kemudian 
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    3)  Proses Pengasapan 
Proses pengasapan adalah proses pengubahan 
lembaran sheet yang baru selesai digiling menjadi lembaran 
karet berwarna coklat. Sesuai dengan namanya yaitu proses 
pengasapan, maka dalam proses ini sangat dibutuhkan asap. 
Asap ini diperoleh dari pembakaran kayu bakar melalui tungku 
bakar dan dilewatkan ventilasi – ventilasi asap. Dan asap – 
asap inilah yang akan mengubah warna sheet yang semula 
putih menjadi coklat. Dalam proses pengasapan juga sangat 
memperhatikan suhu yang dipakai untuk membuat matang 
lembaran – lembaran sheet tersebut. 
a)  Prosedur kerja dalam proses pengasapan adalah sebagai 
berikut : 
(1) Sebelum digunakan untuk menggantungkan lembaran 
sheet gantar dicuci hingga bersih 
(2) Lembaran sheet digantungkan pada gantar dan satu 
gantar memuat tiga tempat sheet 
(3) Setelah sheet dimasukkan semua ventilasi dan pintu 
kamar asap ditutup 
(4) Dapur pengasapan dinyalakan menggunakan kayu 
bakar dair pohon karet 
(5) Pada hari pertama suhu diatur antara 400 C – 450 C 
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(6) Hari kedua suhu diturunkan pada suhu kamar untuk 
membalik sheet yang ada agar tidak lengket dan 
pengasapan dapat lebih sempurna 
(7) Hari ketiga sampai keempat suhu dinaikan lagi 50 C, 
550 C – 600 C 
(8) Hari keempat suhu kamar berkisar antara 550C – 600C 
(9) Hari kelima suhu diturunkan pada suhu normal hingga 
dapat diambil untuk dibawa ke ruang sortasi 
Proses pengasapan ini dilakukan selama 5 hari 
pengeringan. Di PTPN IX BATUJAMUS/KERJOARUM 
mempunyai 15 kamar asap yang masing – masing kapasitas 
operasionalnya kurang lebih 4.5 ton karet kering. Dan setiap 
satu kamar asap terdiri dari 4 sap yang fungsinya sebagai 
tempat penjemuran sheet. Jika kapasitas produksi meningkat, 
kamar lori digunakan untuk ruang pengasapan. Sehingga 
proses produksi tetap berjalan. 
Ruang pengasapan ini terdiri dari dua lantai, yaitu : 
(1) Lantai pertama berfungsi sebagai ruang pengaliran 
asap dan saluran pembuangan air yang menetes 
saat sheet dikeringkan dan diasapi. 
(2) Lantai kedua berfungsi untuk menggantungkan 
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Untuk dapur pengasapan (tungku) terletak di kamar 
asap, dan asap yang dihasilkan akan disalurkan melalui 
terowongan. Sedangkan abunya disalurkan melalui lubang 
yang ada di lantai bawah, agar asap dapat menyebar di 
seluruh ruangan. Untuk bahan bakarnya menggunakan kayu 
karet itu sendiri. Pemberian api pada tiap harinya berbeda dan 
setiap 2 jam sekali harus dikontrol dengan pertimbangan suhu 
yang telah ada. Jika terlalu panas (suhu tinggi) maka akan 
timbul gelembung sedangkan jika kekurangan panas (suhu 
rendah) maka akan timbul jamur dan lembaran sheet surang 
matang. 
b)  Tahap – tahap Proses 
(1) Membersihkan dan menyipkan ruangan 
Kamar asap yang digunakan untuk proses 
pengasapan harus steril dan bersih. Tujuannya agar 
karet yang diasapi tidak kotor dan berjamur. Biasanya 
dalam tahap awal pembersihan yang dikalukan adalah 
penyemprotan gantar dengan formalin. Hal ini 
bertujuan agar gantar tersebut bebas dari jamur dan 
steril. Perbandingan antar formalin dan air adalah 1 : 
10, artinya dalam 1 liter formalin diencerkan dalam 10 
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(2) Lembaran sheet atau RSS basah yang sudah keluar 
dari gilingan dicuci dan ditiriskan kurang lebih selama 
1 jam. Setelah itu dilakukan proses pengeringan 
selam 5 hari, lalu lembaran sheet atau RSS pada 
gantar yng telah steril secara teliti dan jangan sampai 
peletakan tumpang tindih. Pada hari kedua dilakukan 
pembalikan RSS, agar semua permukaan lembaran 
sheet matang, tidak lengket dan lembaran sheet yang 
jelek harus dipotong. Untuk penyalaan tungku 
pembakaran dilakukan setelah penirisan air selama 
kurang lebih 1-2 jam dari hasil giling akhir. Dan 
pemberian api ini harus sesuai dengan suhu yang 
ada. Karena di dalam ruang pengasapan ini terdapat 
pedoman suhu yang harus dipatuhi setiap harinya 
antara lain : 
(a) Hari 1 : Suhu antara 400 C - 450 C, ventilasi 
dibuka lebar dan pemberian asap 
(b) Hari 2 : Suhu antara 450 C - 500 C, ventilasi 
setengah dibuka dan asap dikurangi 
(c) Hari 3 : Suhu antara 500 C - 550 C, ventilasi 
seperempat dibuka dan tidak diberi asap 
(d) Hari 4 : Suhu antara 550 C - 600 C ventilasi 
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(e) Hari 5 : Suhu diturunkan hingga suhu normal, 
diambil dan dibawa keruang sortasi. 
c)  Proses penurunan 
Proses penurunan RSS harus diambil satu per satu 
dari gantar dan dilipat secara rapi/rajin. Penurunan 
RSS harus dilakukan secara tuntas artinya didalam 
ruang pengasapan sudah tidak ada lagi potongan RSS 
yang jatuh di lantai atas maupun bawah. Setelah itu 
RSS siap diangkat menuju ruang sortasi dengan lori 
dorong dan forklift.    
d)   Tugas Jaga Asap 
Untuk menjaga kestabilan suhu dan hasil yang 
memuaskan maka dalam bagian pengasapan ini dibagi 
menjadi 3 shift yang masing – masing shift terdiri dari 2 
orang. Selain itu mereka juga bertugas memecah kayu 
sebagai bahan bakar. Untuk tugas jaga asap diantaranya 
adalah : 
1)  Serah terima jaga lama dengan jaga baru 
2)  Menyediakan kayu plus kontrol karet yang jatuh 
3)   Mengontrol dan mencatat temperature 
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              4)  Proses Sortasi 
Proses sortasi merupakan proses pemisahan lembaran 
– lembaran sheet berdasarkan mutu atau kualitasnya. 
Pemisahan lembaran sheet ini dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok berdasarkan ketentuan perusahaan yang 
telah dibuat. Kelompok atau golongan tersebut adalah 
golongan RSS 1 dan RSS III. Selain itu untuk potongan – 
potongan karet dibedakan menjadi Cutting A dan Cutting B. 
Dalam proses sortasi ini lembaran karet yang telah 
diturunkan dari kamar asap dibawa ke ruang sortir dengan 
cara lembaran karet yang bertumpukandipisahkan satu 
persatu,setelah itu karet yang terdapat gelembung – 
gelembung digunting agar dapat masuk dalam RSS I dan 
yang terdapat gelembung banyak dapat masuk dalam RSS III. 
Sedangkan yang berupa potongan – pototngan karet akan 
masuk dalam Cutting A dan Cutting B. 
Proses sortasi bertujuan untuk memisahkan lembaran – 
lembaran sheet berdasarkan mutu dan kualitasnya. 
Pemisahan tersebut didasarkan atas hasil pemeriksaan 
secara visual dan dengan cara membandingkannya dengan 
lembaran contoh tingkatan mutu yang bersangkutan. Proses 
sortasi dilakukan dengan menggunakan meja sortasi yang 
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lampu, sehingga jika terdapat gelombang – gelombang udara / 
kotoran pada sheet akan terlihat nyata. Tetapi berdasarkan 
kenyataan metode diatas tidak dilaksanakan setiap harinya. 
1. Ribbed Smoked I (RSS I) 
a. Sheet harus dalam keadaan kering, bersih, baik 
kekar dan tidak mengandung cacat. 
b. Sheet tidak boleh bintik – bintik atau bergaris –garis 
karena oksidasi, lembek, mengalami pemanasan 
tinggi, kurang matang, terlalu lama diasapi, buram 
dan hangus. 
c. Apabila ada gelembung – gelembung udara 
sebesar jarum dan letaknya tersebar, maka masih 
bias dimasukkan dalam kategori RSS I, dengan 
syarat harus digunting terlebih dahulu gelembung 
tesebut.    
2. Ribbed Smoked III (RSS III) 
a. Sheet bersifat seperti dammar (karatan – karatan) 
dan sedikit cendawan kering pada pembalut. 
b. Sheet memiliki cacat warna, gelembung – 
gelembung udara kecil dan noda – noda kesil yang 
berasal dari kayu ataupun kotoran lainnya 
c. Sheet harus kering kekar dan tidak mengandung 
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kotor serta segala benda – benda atau bahan – 
bahan asing lainnya.  
3. Cutting A 
Potongan – potongan dari sheet yang terdapat kotoran, 
baik ada maupun tidak ada gelembungnya. 
4. Cutting B 
Potongan dari sheet yang ada bagian cacat gilingnya 
atau potongan sheet yang belum matang kemudian 
kemudian dikembalikan ke kamar asap dan dihasilkan 
Cutting A. 
Adapun tahap – tahap sortasi adalah sebagai 
berikut : 
a. Menurunkan lembaran – lembaran sheet dari ruang 
pengasapan 
b. Mengangkat lembaran sheet dengan sokro (kereta 
dorong) kemeja transit ruang sortasi 
c. Menyiapkan alat sortasi 
d. Membersihkan lingkungan kerja 
e. Mempersiapkan peralatan sortasi 
f. Menyortir lembaran sheet di meja sortasi atau 
dampaar lantai sortasi sesuai dengan mutu 
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g. Mengamati lembaran secara visual, bila terdapat 
atau kontaminasi atau gelembung – gelembung 
udara dipotong dengan gunting (jenis kontaminasi 
misalnya : logam, debu, kerikil, dll) 
h. Mengklarifikasi lembaran sheet sesuai dengan 
mutunya dan menempatkan diatas meja sesuai 
dengan klarifikasi mutu 
i. Melipat hasil sortasi dengan baik dan rapi 
j. Memasukkan RSS yang sesuai dengan mutunya ke 
dalam kotak pencetak bandela agar RSS rapi dan 
berbentuk kubus sehingga siap dipak, sebelum 
dipak RSS ditimbang seberat 113 kg 
k. Memberi tanda RSS I, RSS III, RSS IV, Cutting A, 
Cutting B, pada hasil cetakan  
l. Menimbang dan mencatat sheet yang tidak masak 
dan pakan mengembalikannya ke kamar asap 
m. Mencatat hasil harian sortasi ke dalam buku 
pantauan kualitas (F-KEGA-PRO-06)     
 
             5)  Pengepakan dan Pelaburan 
Pengepakan dan pelaburan bertujuan untuk membuat 
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60 x 48 x 48 dan berat bandela 113 kg. dengan rincian berat  
bandela sebagai berikut : 
a)  Berat sheet pembungkus = 7,5 Kg 
b)  Berat sheet   = 105 Kg 
c)  Pelaburan   = 0,5 Kg 
Tahap – tahap pengepakan dan pelaburan adalah :  
a)  Menimbang lembaran sheet menurut kualitas sebanyak 
113,5 Kg beserta pembungkusnya. 
b) Menyusun lembaran – lembaran tersebut dalam forming 
box secara teratur. 
c)  melepaskan forming box dari susunan lembarsheet 
d) mengepres susunan lembaran sheet dengan mesin 
press hidrolis dan diberi pengait 
e) Mendiamkan selama 15 sampai 20 jam, kemudian 
melepaskan pengait dan plang dari bandela. 
f) Membersihkan bila ada benda asing yang menempel 
dengan sekat  
g) Membungkus bandela dengan lembaran sheet dalam 
mutu yang sama yang telah ditimbang bersama 
bandela tersebut 
h)  Peleburan dan marking 
i)  Peleburan harus rata 
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   6)  Labelling dan Penyimpanan 
Proses labelling bertujuan untuk memberikan identitas 
pada ball yang diproduksi dengan pemberian nama pada 
pelaburan, kode RSS, nomor faktur, dan ukuran bandela. 
Peralatan yang digunakan : 
a)  Kuas 
b)  Bak plastic 
c)  Seng huruf (sablon cetakan huruf yang terbuat 
dari kulit) 
Bahan – bahan yang digunakan adalah : 
a)  Campuran dari premium 
b)  Jelaga dari hasil pembakaran 
c)  Potongan sheet (sisa cutting) 
d)  Cat hitam 
e)  Minyak tanah 
 7)  Proses pemberian label dan identitas PTPN IX Batujamus adalah  
sebagai berikut : 
a)  Bagian pengepakan yang depan ( I ) menunjukkan kode produk. 
 Bertuliskan : RSS I 
            PRODOCE OF INDONESIA 
b)  Bagian pengepakan yang belakang ( II ) menunjukkan kode 
produk. 
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            ESTATE 
            BL 
            113 Kg 
Keterangan menunjukkan kode perusahaan. 
KEGA  : Kode pabrik 
ESTATE : Nama kebun 
BL  : nomor urut bandela yang diproduksi,berat bandela 
c)  Bagian kanan ( III ) menunjukkan nmor faktur 
 Bertuliskan : PTPN XI 
           KEGA 
           FACT 
Keterangan : 
PTPN XI : Nama perusahaan 
KEGA  : Kode pabrik 
FACT  : Nomor faktur pengiriman barang 
d)  Bagian kiri ( IV ) 
 Bertuliskan : RSS I 
 Keterangan : RSS I menunjkkan mutu 
 8)  Standart Pengukuran Bahan Untuk Marking Bandela 
a)  Premium  : 200 cc / ball 
b)  Minyak tanah  : 600 cc / ball 
c)  Talk powder  : 200 cc / ball 
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e)  Lateks KKK 25 : 50 gr / ball 
f)  Cat hitam  : 2 gr / ball 
Apabila pemberian bandela telah selesai maka siap dikirim 
ke Semarang, 
tetapi jika bandela yang dikirim belum cukup maka disiapkan 
dahulu didalam gudang. 
 9)  Ketentuan Pengiriman Produk 
a)  Mengecek berat bandela 113 Kg/ball (batas toleransi kurang lebih 
0,1 Kg) 
b)  Memuat bandela ke dalam truk yang sudah dilapisi terpal 
c)  menyusun bandela secara rapid an ditutup dengan terpal yang 
rapat 
d)  Mengirim ke pelanggan dengan dilampiri: 
e)  Faktur 
f)  Berita acara penimbang 
g)  Sample Produk 
h)  Berita acar pengambilan sample 
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ALUR PROSES PENGOLAHAN KARET 
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2. Penerapan Pengendalian Dokumen Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001 : 2000 Pada PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
Divisi Tanaman Tahunan. 
a. Pengendalian Dokumen 
 1. Tujuan 
Prosedur ini ditunjukkan untuk memastikan efektifitas 
pengendalian seluruh dokumen yang berhubungan dengan 
sistem manajemen mutu perusahaan. 
 2. Ruang Lingkup 
Prosedur ini berlaku untuk seluruh dokumen yang 
berhubungan dengan sistem manajemen mutu, baik yang 
berasal dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) PT. 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Pabrik RSS Kerjoarum. 
 3. Referensi 
  a. Pedoman Sistem Manajemen Mutu Perusahaan 
 b. SNI ISO 9001 : 2000 Pasal 4.2.3 
 4. Definisi 
  a. Dokumen Terpadu 
Meliputi Pedoman Ssistem Manajemen Mutu (PED), 
Prosedur Sistem Manajemen Mutu (PSD), Instruksi 
Kerja (IK), Formulir (F), Dokumen Eksternal (DE), dan 
Dokumen Pendukung (DP). 
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   b.    Salinan Terkendali 
Dokumen yang diidstribusikan kepada personel yang 
sudah ditentukan, dan apabila terjadi perubahan/revisi 
terhadap dokumen tersebut, maka Sekretaris ISO 
berkwajiban untuk memberikan revisi yang terbaru 
dan memastikan dokumen yang lama telah ditarik.  
  c. Hanya Informasi (Salinan Tak Terkandali) 
Dokumen yang diidstribusikan kepada personel yang 
sudah ditentukan, dan apabila terjadi perubahan/revisi 
terhadap dokumen tersebut maka Sekretaris ISO 
berkwajiban untuk memberikan revisi yang terbaru 
dan juga untuk menarik dokumen yang lama. 
  d. Tanggal Disetujui 
   Sama dengan tenggal berlakunya dokumen yang 
bersangkutan.                                                                       
 5. Penanggung Jawab 
  a. Administratur (ADM) 
  b. Wakil Manajemen (WM) 
  c. Sekretaris ISO (SI) 
  d. Sinder Teknik Pabrik Kerjoarum (S) 
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6.  Rincian Prosedur  
a. Penyusunan Dokumen 
  1) Penyusunan dokumen sistem manajemen 
mutuberkoordinasi dengan Wakil Manajemendan 
ditunjuk anggota tim penyusunnya. 
  2) Dokumen sistem manajemen mtu yang dibutuhkan 
   akan disusun sesuai dengan aturan sebagai 
berikut : 
   Level 1 : Pedoman Sistem Manajemen Mutu 
dibuat oleh Wakil Manajemen dan disahkan oleh            
administratur. 
   Level 2 : Prosedur Sistem Manajemen Mutu 
dibuat oleh Sinder Teknik, diperiksa oleh Wakil 
Manajemen dan disahkan oleh Administratur. 
   Level 3 : Instruksi Kerja/Spesifikasi pekerjaan 
dibuat oleh Sinder Teknik, dan disahkan oleh 
Wakil Manajemen. 
   Level 4 : Formulir atau Check List disiapkan dan 
disetujui oleh masing-masing bagian. Kemudian 
















































commit to user 
  civ
b.   Penomoran Dokumen 
  1) Diberi nomor identifikasi yang spesifik pada setiap 
dokumen yang diterbitkan untuk memudahkan 
penelusurannya, yaitu : 
- Pedoman Mutu terpadu : PED-KEGA-ZZ 
   - Prosedur   : PSD-KEGA-YY 
   - Instruksi Kerja  : IK-KEGA-YY-ZZ 
   - Formulir   : F-KEGA-YY-ZZ 
    atau dokumen yang  berlaku dikebun 
   - Dokumen Eksternal  : DE-KEGA-ZZ 
   - Dokumen Pendukung : DP-KEGA-ZZ 
    atau dokumen yang berlaku dikebun 
   
   Keterangan : 
   XXXX : Nama Kebun 
   YYY : Jenis Kegiatan 
   ZZ  : Nomor Urut 
   Singkatan : 
   PED : Pedoman 
   PSD : Prosedur 
   IK  : Instruksi Kerja 
   F  : Formulir 
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   DE : Dokumen Eksternal 
   DOK : Dokumen 
   REK : Rekaman 
   AI  : Audit Internal 
   PRO : Produksi 
   LAT : Latihan 
   PTS : Produiksi Tidak Sesuai 
   TPP : Tindakan Perbaikan dan Pencegahan 
   SRN : Prasarana 
   LGK : Lingkungan Kerja 
   RTM : Rapat Tinjauan Manajemen 
   PB 39 : Penerimaan Lateks 
   PB 15 : Permintaan Barang Bahan 
   PB 16 : Memo Permintaan 
   RSS : Ribbed Smoked Sheet 
   PPC : Petugas Pengambil Contoh 
   QC  : Qoality Control 
  2) Dokumen awal yang diterbitkan diberi nomor revisi 
“00”. Bila terjadi revisi/perubahan,nomor 
revisi/perubahannya naik satu hitungan. Setelah
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  3) Penomoran form yang direvisi dilakukan dengan 
penambahan nomor revisi dan tanggalnya, contoh 
Revisi: PSD-KEGA-DOK. Rev: 01 (07-08-06). 
  c. Pengesahan dokumen 
  1) Keefektifan dan kesesuaian dokumen yang telah 
disusun ditinjau dan dievaluasi. Jika telah sesuai 
ditandatangani sebagai persetujuan awal dan 
dicantumkan tanggalnya. 
  2) Dokumen yang telah ditinjau dan disetujui menurut 
level pengesahan masing-masing disahkan dan 
dicantumkan tanggalnya. 
  d. Pengadaan dan Pendistribusian 
  1) Dokumen terdiri dari dokumen dokumen terkendali 
dan dokumen tak terkendali/ hanya informasi  
Pengadaannya dilakukan dengan mengkopi 
dokumen Master dan sudah diberikan MASTER. 
  2) Dokumen final dalam bentuk dokumen computer 
disimpan tersendiri untuk dipergunakan apabila 
terjadi perubahan/revisi atas dokumen yang sudah 
disahkan. 
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   jumlah penerimanya yang dituangkan pada 
formulir 
   Daftar Distribusi Dokumen (F-KEGA-DOK-02) atau 
   ditambahkan turunannya jika dibagian tersebut 
diperlukan pengadaan dengan menambah abjad 
dibelakang  nomor copynya, contoh : 
9A,9B,9C,9D dan seterusnya. 
  4) Diberi cap/stempel pada setiap halaman depannya 
dengan tulisan “TERKENDALI”. Dokumen yang 
disahkan didistribusikan ke unit terkait dengan 
menggunakan Form Pengiriman dan 
Pengendalian Dokumen (F-KEGA-DOK-06). 
  5) Untuk dokumen tidak terkendali, pengadaaan 
dilakukan 
   dengan persetujuan resmi Wakil Manajemen. 
Pada halaman depan dokumen tidak terkendali 
diberi cap/stempel bertuliskan “HANYA 
INFORMASI”. 
  6) Dokumen hanya diberikan kepada 
departemen/bagian atau perusahaan lain yang 
berkepentingan dengan dokumen tersebut. 
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e.  Penyimpanan Dokumen 
  1) Penyimpanan dan pengendalian dokumen 
Terpadu asli/ 
   Master dilakukan oleh SI. 
  2) Dokumen sistem terpadu yang asli dikendalikan 
dengan 
   menandai pada kotak “MASTER” pada halaman 
cover 
   dan disimpan oleh SI. Semua master dokumen 
dicatat SI didalam dokumen didalam formulir 
Daftar Induk Dokumen F-KEGA-DOK-01. 
  f. Perubahan Dokumen 
  1) Semua personel yang terlibat pada suatu proses 
dapat mengajukan usulan perubahan dokumen. 
Usulan diajukan SI/WM kepada Wakil Manajemen 
dengan menggunakan formulir Permintaan 
Perubahan Dokumen F-KEGA-DOK-04. 
  2) Semua usulan dievaluasi sesuai dengan jenis 
permintaannya dan alas an perubahan yang 
disampaikan.WM 
  3) Dokumen yang telah direvisi didistribusikan keunit 
terkait dengan menggunakan Form Pengiriman 
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yang dilengkapi dengan  Form Catatan 
Perubahan Dokumen (F-KEGA-DOK-05). SI 
Untuk perubahan yang mengubah substansi dan 
maksud daripada isi materi diberi tanda garis 
vertical disebelah kanan substansi uang dirubah 
dan dilakukan penambahan urut revisi. 
  4) Semua dokumen yang diganti dengan revisi 
terbaru dan  
   dokumen eksternal yang tidak berlaku 
dikembalikan pada SI 
  5) Dokumen yang kadaluarsa yang berasal dari 
master 
   dokumen diberi cap/stempel “KADALUARSA” 
dan  
   tetap dipelihara untuk satu kali periode sertifikasi, 
SI 
   sedangkan dokumen lama yang ditarik dari 
pemegang copy dicap kadaluarsa untuk 
dimusnahkan. 
  g. Dokumen Eksternal 
  1) Dokumen yang berasal dari luar PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Pabrik RSS 
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Dokumen Eksternal (F-KEGA-DOK-02) dan diberi 
status pengendalian dokumen (Master, Salinan SI 
Terkendali, Hanya Informasi, dan Kadaluarsa). 
secara berkala PT Perkebunan Nusantara IX 
(Persero) Pabrik RSS Kerjoarum pro aktif mencari 
informasi apakahdokumen eksternal yang 
dikendalikan masih berlaku. 
  2) Dokumen eksternal yang dicap salinan terkendali, 
apabila mengalami perubahan, Dokumen yang 
sudah mengalami SI perubahan ditarik, 
dipisahkan dan dimusnahkan atau jika disimpan 
diberi identifikasi  kadaluarsa. 
 7. Form Yang Digunakan 
a. Formulir Daftar Induk Dokumen    
 (F-KEGA-DOK-01) 
b. Formulir Daftar Induk Dokumen Eksternal   
 F-KEGA-DOK-02) 
c. Formulir Daftar Distribusi Dokumen   
 (F-KEGA-DOK-03) 
d. Formulir Permohonan Penerbitan/Revisi dokumen  
 (F-KEGA-DOK-04) 
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Berdasarkan Pembahansan Masalah diatas makan penulis dapat 
menarik kesimpulan atas masalah-masalah yang telah diidentifikasi 
tentang penerapan sistem Manajemen ISO 9001 : 2000 dan 
pengedalian sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2000. 
Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut : 
1. PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 
Tahunan telah menetapkan sistem Manajemen Mutu 
berbasiskan ISO 9001 : 2000. Penerapan dilakukan pada 
setiap tahapan proses produksi sesuai dengan prosedur 
proses penerapannya pada saat menerapkan, mengelola 
dan mengembangkan sistem manajemen mutu, PT. 
Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 
Tahunan mempromosikan sasaran mutu dan kebijakan mutu 
untuk meningkatkan hasil produksi perusahaan dan 
mengutamakan kepuasan pelanggan,dan penerapan ISO 
dari tahun ke tahun semakin meningkat untuk menciptakan 
produk berkualitas baik. 
2. Pengendalian Dokumen bertujuan untuk menguraikan dan 
menetapkan cara menangani semua dokumen yang 
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PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman 
Tahunan, sehingga dokumen-dokumen dapat dikendalikan 
dengan baik sebelum dan sesudah diterbitkan, Pedoman 
dalam pengendalian dokumen mutu yang relevan bagi PT. 
Perkebunan Nusantara  IX  Divisi Tanaman Tahunan dalam 
penerapan ISO 9001 : 2000 meliputi Penyusunan 
Dokumen,Penomoran Dokumen, Pengesahan Dokumen, 
Penggandaan Pendistribusian, Penyimpanan Dokumen, 
Perubahan Dokumen, dan Dokumen Eksternal. 
B. Saran 
Berdasarkan dengan hal tersebut diatas, maka saran dan 
masukan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan perusahaan 
adalah : 
1. Dalam menerapkan sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 
2000 sebaiknya kinerja lebih ditingkatkan secara terus-
menerus dan berkelanjutan. Hal ini untuk menjaga 
kepercayaan dari pelanggan kepada perusahaan, disamping 
itu juga untuk meningkatkan laba perusahaan 
2. Selalu menjaga kualitas produk yang dihasilkan, hal ini untuk 
menjaga kepercayaan pelanggan supaya pelanggan selalu 
setia dengan produk yang dihasilkan oleh PT. Perkebunan 
Nusantara IX (Persero) Divisi Tanaman Tahuna 
 
